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ABSTRAK

Sabillah. Mizanatus. 2024. Pengaruh Kompetensi Auditor, Time Budget
Pressure Dan Religiositas Auditor Terhadap Kualitas Audit Dengan
Pemahaman Sistem Informasi Auditor Sebagai Variabel Moderasi.

Inspektorat merupakan suatu unit lembaga teknis khusus dibidang
pengawasan, pengendalian dan pemeriksaan internal. Pengawasan terhadap cara
pemerintah mengjalankan kegiatannya diatur oleh sebuah sistem yang disebut
Sistem Pengendalian Internal Pemerintah No. 60 Tahun 2008. Setiap praktis harus
terus memperbaruhi dan meningkatkan, pengetahuan serta keahliannya secara
berkelanjutan agar mampu memberikan layanan professional yang kompeten dan
mengikuti perkembangan terbaru dalam pratiknya. Tujuan penelitian adalah untuk
menganalisis pengaruh kompetensi auditor,“timesbudget pressure da religiositas
auditor terahadap kualitas audit dengan pemahaman sistem informas sebagai
variabel moderasi.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adal ah metode angket (kuesioer) dengan menggunakan sampel
sebanyak 40 responden. Teknik pengambilan sasmpel dengan metode sampel jenuh.
Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji regresi linier berganda dengan
bantuan SPSS 25.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa kompetens auditor berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas audit. Time budget pressure tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit. religiositas auditor berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitasaudit. pemahaman sistem informasi auditor memoderasi pengaruh
kompetensi auditor terhadap kualitas audit. time budget pressure tidak mampu
memoderasipengaruh kompetens auditor terhadap kualitas audit..danpemahaman
sistem informasl auditor mampu memoderasi pengaruh religiositas auditor terhadap
kualitas audit.

Kata kunci : Kompetensi, Time Budget Pressure, Religiositas, Kualitas dan
Sistem InformasAuditor
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ABSTRACK

Sabillah. Mizanatus. 2024. Thelnfluence of Auditor Competence, Time Budget
Pressure and Auditor Religiosity on Audit Quality with the Auditor's
Under standing of Information Systems asa Moderating Variable.

The Inspectorate is a special technical institutional unit in the field of
supervision, control and internal inspection. Supervision of theway the government
carriesout its activitiesis regul ated by@asystem called Government Internal Control
System No. 60 of 2008. Every practitioner must continue to update and improve
their knowledge and skills on an ongoing basis in order to be able to provide
competent professional sérvices and. follow the, latest developments in their
practice. The aim of theiresearch is to analyze theinfluence of auditor competence,
time budget pressureand auditor religiosity on audit quality with an understanding
of information systems as a moderating variable.

Thisresearchlisatype of quantitative research. Thedata collection method in
this research is a questionnaire method using a sample of 40 respondents. The
sampling technique uses the saturated sample method. Thisresearch usesamultiple
linear regression|test data anal ysis method with the help of SPSS 25.

The researich results show that auditor competency has a positive and
significant effect on audit quality. Time budget pressure has no effect on audit
quality. Auditor freligiosity has a positive and significant effect on audit quality.
Understanding the auditor's information system moderates the influence of auditor
competence on audit quality. time budget pressure is‘unable to moderate the
influenee of-auditei-competence on audit quality. and.the-audiior's uneerstanding
of the information system Is abl e to moderate the influence of auditor religiosity on
audit quality.

Keywords: Competence, Time Budget; Pressure, Religiosity, Quality and
Auditor Information Systems
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trandliteras tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagai manaterlilhat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (K BBij). Secara garisbesar pedoman trandliterasi itu adalah
sebagal berikut.

1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan| dengan huruf, dalam transliterasi init sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi
dengan hurufdan tanda sekaligus.

Dibawah i @aftar huruf arab dan trangliterasinyadengan huruf Latin :

Huruf _
arl Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilfambangkan
- Ba B Be
L Ta T Te
< Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
2 Da D De

Xiv



Zal V4

zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er
J Zai V4 Zet
2 Sin S Es
B Syin Sy esdan ye
o= Sad es (dengan titik di bawah)
o= Dad de (dengan titik di bawah)
L gan titik di bawah)
L titik di bawah)
¢ baik (di atas)
£ Ge
- Ef
S Qi

Em
&) Nun N En
3 Wau w We
° Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
é Ya Y Ye

XV




2. Vokal

Voka Tunggal | Voka Rangkap | Vokal Panjang
‘ —a i =1
| =i Lf‘ = ai L;\ =1
f=u S=au =g

3. TaMarbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan denganftf: Centoh:

assl e litulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dil anbangkan dengan /h/. Contoh:
dolals ditulis fatimah

Syaddad (tasydid, geminasi)
Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi syaddadtersebut. Contoh:
L ) ditulis rabbana

B ditulis al-birr
Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

i) ditulis asy-syamsu
Ja ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

XVi



) ditulis al-gamar
&l ditulis al-badr’
JA ditulis al-jalal
6. Huruf hamzah
Hamzah yang beradadi awal katatidak ditrandliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di teng a atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditrangdliterasikan dengan ap

XVii
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Inspektorat merupakan suatu unit lembaga teknis khusus dibidang
pengawasan, pengendalian dan pemeriksaan internal. Sedangkan Inspektorat
juga satuan kerja pemerintah dagralifiyang setingkat dengan berbagai unit atau
tempat kerja baik dinas atatpunbadan (Meylani Chahyaningsih, 2016) dalam
jurnal (Safitri, 2020)4'Di setiap unit kerja terdapatipengawasan penerimaan dan
pengeluaran anggaran APBD, hal ini sebuah hal yang paling mendasar dalam
pokoknya. Dalam hal ini, pelaksanaan pembinaan atas penyelenggaraan
pemerintah desa dan pelaksanaan urusan pemerintah desa merupakan salah
satu tugas inspektorat kabupaten maupun kota melalul pembinaan pengawasan
terhadap pel alkSanaan urusan pemerintah didaerah.

Pengawasan. terhadap cara pemerintah menajalankan.kegiatannya diatur
oleh sebuah sistem yang disebut Sistem Pengendalian [nternal Pemerintah No.
60 Tahun 2008. Tujuan dari sistem ini' adelah agar kita memiliki keyakinan
yang cukup bahwa pemerintah menjalankan ttgasnya dengan baik dan efisien,
terutama dalam hal bagai mana pemerintah daerah bekerja, bagaimana laporan
keuangannya dibuat, cara menjaga barang milik negara, dan seberapa taat
pemerintah pada peraturan yang ada. Salah satu cara untuk mejalankan
keuangan pemerintah daerah dengan baik, jujur dan terbuka adalah dengan
melakukan pengawasan dan pengendalian pada kegiatan pemerintah.

Inspektorat adalah salah satu lembaga yang bertanggung jawab untuk



melakukan pengawasan umum dan pemeriksaan audit terhadap pemerintah
daerah (Twenty Mariza .et. a, 2022).

Saat ini, basis data memiliki peran sentral dalam berbagai bidang.
Pengolahan basis data menjadi kunci utama dalam menjalankan operasi-operasi
penting seperti mengosongkan berkas, menyisipkan dan mengambil data, serta
menghapus data dan menyajikanghformas dari berbagai berkas dalam sistem.
Institusi dan pemerintahssangat mengandal kannya, menjadikan teknologi
informas sebagal umsur krusial. Sistem basis daia memungkinkan pengguna
untuk melakukan sejumlah operasi terhadap berkas yang ada dalam sistem
tersebut. Kualitas sistem informasi yang dimiliki' suatu perusahaan akan
memengaruhi| produktivitas dan efektifitasnya, terutama dalam pemanfaatan
aplikas basis data (Putra et. al, 2020). Menurut Olbrien (2011) sistem
informasi mefupakan gabungan yang terstruktur dari berbagai elemen seperti
individuperangkat keras, perangkat lunak, serta basis.data.yang.bekerjasama
untuk mengumpulkan, “mengolah dan meayebarkan informasl di dalam suatu
entitas. Darl penjelasan tersebut peneliti menduga bahwa Pemerintah Daerah
Pekalongan mungkin“memanfaatkan sistem tformasi untuk memantau data
Kesehalan, Infrastrukiur, atau Layanan Publik lainnya. Dengan hal ini, Dinas
Penanaman Moda Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Pekalongan yang
telah meluncurkan Sistem Informass Sumber Daya Manusia Kesehatan
(SISDMK) non MPP digital dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.
SISDMK adalah aplikasi pengelolaan data sumber daya manusia di bidang

Kesehatan yang memastikan data selalu diperbaruhi selama 24 jam. Data ini



kemudian diintegrasikan oleh setiap pelayanan kesehatan secara berjenjang,
dengan harapan data dimanfaatkan untuk pengembangan dan pemberdayaan
sektor kesehatan. Langkah ini merupakan bagian dari komitmen DPMPTSP
Kota Pekalongan untuk terus meningkatkan kualitas layanan publik. Selain itu
aplikasi ini juga memungkinkan monitoring dan evaluasi kinerja tenaga
K esehatan secara real-time, sehinggaimendukung pengambilan keputusan yang
lebih tepat dan cepat (DPMPTSPK otaPekalongan, 2024).

Standar UmumPertama (SA Seksi 100 dalam SPAP 2008), setiap praktis
harus terus memperbarui-dan meningkatkan pengetahuan serta keahliannya
secara berkelanjutan agar mampu memberikan |ayanan professional yang
kompeten, mengikuti perkembangan terbaru dalam praktiknya, peraturan
perundang-undangan yang berlaku, dan metode pel aksanaan pekerjaan. Hal ini
bertujuan agar Klien atau pemberi kerja dapat menerima |ayanan professional
yangeeSesuai.dengan standar mutu terbaru _(Mutiara.2018). Daam
melaksanakan audit, seorang auditor harus memiliki kualitas pribadi yang
ungogul, pengetahuan yeng memadai, dan kemampuan khusus dibidangnya.
Kompetens ini adalah™hasit™dari Pendrdikan™formal, ujian professional, serta
partisipasi ddam peadlihan, seminar dan symposium. Kemampuan yang
diperlukan untuk melakukan audit dengan objektif tidak hanya bergantung
pada pengalaman semata, melainkan juga memerlukan pertimbangan lainnya
dalam pengambilan keputusan yang berkualitas, karena manusia pada dasarnya
mempunyai komponen tambahan selain pengalaman, seperti pengetahuan

(Ristio, 2014).



Temuan-temuan yang diuangkapkan oleh Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) menunjukan bahwa tingkat
kualitas audit yang dilakukan oleh petugas Inspektorat di Karasidenan
Pekalongan masih tergolong rendah. Memahami pentingnya pel aksanaan audit
yang berkualitas akan memberikan dorongan kepada para auditor untuk
mengoptimalkan pengalaman, keémpetensi, independensi, obyektivitas, dan
integritas mereka (Bahri Kamal*& |mam Bukhari, 2016). Namun pada tahun
2023 Inspektorat Keta Pekalongan mengadakansberbagai workshop, seperti
penilaian maturitas SPIP terintegritas dan studi komparetif dengan Inspektorat
Surakarta untuk® meningkatkan akuntabilitas dan’ Kinerja audit. Hal ini
merupakan salah satuu upaya yang menunjukkan peningkatan kualitas audit
yang signifikan pada tahun 2023 (Pekalongan, 2023). Pada tahun 2023
Inspektorat Kabupaten Pekalongan, laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS)
K abupaten. Pakalongan tahun 2023 menunjukkan_adanya.upaya.peningkatan
kualitas_pengawasan ‘dan audit diberbagal sekior, termasuk™ ekonomi dan
keuangan. Hal ini sgjaan dengan upaya inspektorat daerah untuk melakukan
reviu atas dokumen perencanaan pembangunan dan anggaran daerah tahunan
sesuai dengan Peraturan Menteri Ddam Negeri Nomor 10 Tahun 2018,
sehingga secara keseluruhan audit di Inspektorat Kabupaten Pekalongan pada
tahun 2023 meningkatkan kualitas dan keandalan anggaran serta penekanan
pada transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah (BPS
Kabupaten Pekalongan, 2023). Oleh sebab itu, dengan mempertimbangkan

faktor-faktor tersebut, pentingnya mutu dalam proses pengawasan yang



dijalankan oleh inspektorat di Daerah Pekalongan untuk mengidentifikas
dampak dari pengalaman kerja, independensi, obyektivitas, integritas,
kompetensi dan motivasi.

Memiliki tanggung jawab yang sangat besar itu adalah seorang akuntan
terhadap pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu, harapan menjadi
seorang akuntan untuk selalu menjaga kualitasnya. Tanggung jawab seorang
profes auditor terletak gpada™hasili aueit yang sesua dengan standar
professional akuntam' publik dan kode etik profes akuntan yang sudah
ditetapkan (Watkins, 2004). Dalam konteks seorang auditor di daerah
pekalongan bisa mencakup berbagai hal yang mempengaruhi integritas,
independen atau etika seorang auditor. Untuk menjaga integritas dan etika
profesi, auditor di daerah Pekalongan mampu mengendalikan tekanan profesi
dan mengambilsebuah langkah untuk memastikan bahwa mereka perlu
mepjalankan.tugas mereka dengan integritas, independensi.dan. menyesuaikan
dengan _standar profesl audit yang ditetapkan. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa laporan audit yang dihagilkan adalah akurat dan dapat
diandalkan. Kualitas audit'tergantung seberapabak pekerjaan diselesaikan dan
dibandingkan dengan kriteria yang ditetapkan.

Kesesuaian laporan mangjemen dengan peraturan akuntansi keuangan
nasional yang berlaku, hal ini peran auditor sangat berpengaruh signifikan
untuk menciptakan akuntabilitas, transparansi publik serta jaminannya (Junaedi
dan Nurdiono, 2016). Apabila auditor yang berkualiatas berpengarun dampak

signifikan terhadap kepercayaan publik. Kelangsungan pemerintah bergantung



pada kepercayaan masyarakat. Kasus pengawasan yang sering terjadi oleh
kantor inspektorat mengakibatkan tuntutan yang lebih besar bagi profesi
auditor internal untuk menjaga dan meningkatkan kualitas auditnya, yang
mencakup objektivitas audit dan kejelasan data.

Kepercayaan yang sangatlah besar dari sebuah pemaka laporan
keuangan audit dan jasa lainay@wyang diberikan oleh akuntan dengan
memperhatikan kualitas audit yang dihasitkannya. Kualitas audit ini dinilai
penting karena dengan kualitas audit yang tinggi maka akan menghasilkan
laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan.
Selain itu adanya kekhawatiran pada laporan keuangan yang dapat mengkikis
kepercayaan publik terhadap laporan keuangan audit dan profesi akuntan
(Arisinta & Qetaviana, 2013). Dari hal tersebut, maka dibutuhkan ketelitian
dalam pemeriksean dokumen seorang auditor yang berkualitas harus
memastikan bahwa _mereka melakukan pemeriksaan dokumen.dengan tedliti,
apabila_auditor tersebut kurang teliti dalam memeriksa dokumen atau data
keuangan klien dapat menyebabkan kesalahan atau ketidakakuratan dalam
laporan audit.

Menurut Kusharyanti (2003) menjelaskan bahwa untuk melaksanakan
tugas pemeriksaan, seorang auditor harus memiliki ilmu pengetahuan yang luas
tentang proses pemeriksaan (baik yang umum maupun khusus), pemahaman
yang bak tentang bidang audit dasar akuntansi, dan memahami industri
dimana klien beroperasi. Saat melakukan pemeriksaan, auditor diharapkan

memiliki keterampilan akuntansi dan audit yang kuat dalam pemeriksaan.



Mencapai kemampuan ini dimulai dari Pendidikan formal diperdalam melalui
pengalaman serta praktik pemeriksaan (SPAP, 2012). Kemudian seorang
auditor harus menjalani pelatihan teknis yang cukup yang mencakup aspek
pendidikan umum ataupun pada teknisnya (Kusharyanti, 2003).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit pada kantor audit dapat
dikelompokkan menjadi faktor-fakt@ryang berhubungan dengan ukuran kantor
(Wooten, 2003). Pada salah satu faktor personal didalam diri seorang auditor
ialah pada keahlian maupun kompetens auditor. iV enurut (Siagian & Meutia,
2016) menyatakan bahwa keterampilan seorang auditor sangat penting untuk
mel aksanakan proses audit, yang diukur melalui pengetahuan dan pengalaman
yang dimilikinya. Salah satu komponen yang dapat mempengaruhi kualitas
audit adalah tekanan anggaran waktu, namun menjaga Kualitas tetap menjadi
hal yang esensiad. Perilaku kompetensi seorang auditor | didaerah Pekalongan
ataudimana,pun._pada dasarnya akan mencerminkan..standar,. dan etika
professional_yang sama yang diterapkan oleh auditor diseluruh dunia. Dalam
hal ini pada penemuan kecurangan, auditor di Kota Pekaongan, mungkin
menemukan tindakan™ Kecurangan dalam laporan keuangan klien mereka.
Hanya penemuan Kelidaksesuaian dalam calalan transeksi pada laporan
keuangan. Dalam situas seperti ini, auditor harus mengambil tindakan yang
sesuai dengan etika dan peraturan profesi audit.

Time Budget Pressure merupakan sebuah situasi dimana auditor
diharapkan dapat melakukan efisienss dalam mengelola anggaran waktu atau

terdapat pada pembatas waktu dan anggaran yang sangatlah ketat, hal ini



variable time budget pressure tidak dapat memengaruhi kualitas audit
(Nurmala Sari & Lestari, 2018). Seperti yang sering terjadi keterbatasan
sumber daya, mungkin bisa terjadi pada kantor akuntansi atau firma audit
didaerah Pekalongan yang memiliki keterbatasan dalam hal jumlah staf atau
sumber daya yang tersedia. Hal ini bisa mengakibatkan tekanan anggaran
waktu karna auditor harus menyel@saikan lebih banyak pekerjaan dalam waktu
yang singkat. Tekanan inisdapat mengakibatkan risiko audit dan penurunan
kualitas pekerjaan jika tidak dikelola dengan baik. Oleh sebab itu, seorang
auditor perlu menjaga keseimbangan antara memenuhi tenggat waktu dan
menjalankan audit yang teliti serta menjaga agar tetap berkualitas.

Hal ini variabel bisa mempengaruhi ataupun meningkatkan kualitas audit
adalah Religiosites Audit. Religiositas adalah sistem yang menyatukan gaya
hidup, keyakinan (belief), aktivitas atau praktik ritual serta lembaga-lembaga
memberikanJnakna signifikan didalam kehidupanJnanusia.seita mampu
mengarahkan individu“manusia menuju nilai-nifa kesuciam (Supriyati, 2021).
Daerah Pekalongan dikenal memiliki masyarakat yang religios dan beragam
budaya keagamaan, sehingga banyak “pesantren dan pendidikan keagamaan
yang berdiri didaerah tersebut menjadi pusal perhatian masyarakat luar untuk
berbondong-bondong datang ke Pekalongan untuk mendapatkan Pendidikan
agama yang lebih baik. Hal ini mencerminkan komitmen kuat terhadap
Pendidikan keagamaan melalui sikap Religiositas seseorang. Dalam hal ini,
religiositas merujuk pada keyakinan, nilai-nilai, dan praktik agama seseorang.

Daam konteks audit, religiositas auditor dapat mempengaruhi kualitas audit



karena dapat memotivasi auditor untuk menjalankan tugas mereka dengan
integritas dan kejujuran yang tinggi. Auditor yang memiliki tingkat religiositas
yang tinggi mungkin lebih mematuhi standar etika audit dan melakukan audit
dengan integritas yang tinggi.

Hasil penilitian Nurmaa Sari & Lestari (2018) menyatakan bahwa
Kompetensi berpengaruh positiferhadap kualitas audit, hal ini berarti audit
yang menghasilkan kualitas yang baik adalah auditor yang memiliki kompeten
dalam bidang audit, oegitupun sebaliknya. Sedangkan pada penelitian Candra
& Budiartha (2015) menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian Menurut Arisinta & Octaviana
(2013) time budget pressure mempunya pengaruh positif terhadap kualitas
audit. Sedangkan menurut Penelitian Zam & Rahayu (2015) menyatakan
bahwa tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit..Penelitian. Supriyati (2021) bahwa religiositas berpengaruh terhadap
kualitas audit. Sedangkan menurut penelitian Rahmaziz Putra Pratomo (2021)
menyatakan bahwa, religiositas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
Penelitian Alviani (2021)"yang menyatakan™ bahwa religiusitas auditor
berpengaruh positif terhadap kudlitas audit. Pada pendlitian Yuliyanti &
Hanifah (2018) menunjukkan bahwa pemahaman terhadap sistem informasi
dapat memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. Sedangkan
menurut. penelitian Menurut penelitian Trisna Deviani (2017) menunjukkan
bahwa pemahaman terhadap informasi memoderasi pengaruh time budget

pressure terhadap kualitas audit. Sedangkan menurut penelitian Yeli Sita &
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Imam Abu (2018) menyatakan bahwa pemahaman terhadap sistem informasi
auditor tidak dapat memoderasi pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap
kualitas audit. Penelitian Dewi Fitriyani H & Ingrid Panjaitan (2013)
menunjukkan bahwa pemahaman sistem informasi tidak memoderasi
religiositas terhadap kualitas audit. Penelitian Des Risma (2019) yang
menegaskan bahwa time budget gressure tidak berpengaruh terhadap kualitas
audit & Noni Erdiani (2018) menunjukkansbahwa time budget pressure tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit. Dalam penjelasan gep research diatas
terdapat fenomena yang menarik dalam dunta sistem informasi  untuk
dipertimbangkan® dalam perkembangan teknologi. Oleh karena itu, dari
Inspektorat Dagrah Kota Pekalongan, Pada tanggal 12 Juli 2023
menyel enggarakan \Workshop Maturitas SPIP terintegrasi yang dihadiri peserta
dari perwakilan seluruh OPD di lingkungan Pemerintah Kota Pekalongan.
K egigtan i merupakan alat yang sangat penting dalam. memperkuat sistem
pengendalian__intern “pemerintah. Pemerintah Kota /Pekalongan dapat
meningkatkan integritas, transparansi dan kualitas pelayanan publik dengan
pemahaman yang lebth™bak, keterampifan meningkat dan komitmen untuk
mengikuti SPIP dengan benar. Ddam jangka wakiu panjang, ha ini akan
sangat mendukung tujuan pemerintah untuk membangun pemerintah yang
lebih efisien dan jujur demi kesgahteraan umum (Pekalongan, 2023). Dalam
hal ini peneliti tertarik melakukan penelitian terkait Pengaruh Kompetens

Auditor, Time Budget Pressure Dan Religiositas Auditor Terhadap Kualitas
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Audit Dengan Pemahaman Sistem Informasi Auditor Sebagai Variabel
Moderasi Di Inspektorat Kabupaten Dan K ota Pekalongan.
B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang diatas, pokok masalah penelitian ini
sebagal berikut:

1. Apakah kompetensi auditorgtberpengaruh terhadap kualitas audit di
Inspektorat Kabupaten danKeta Pekalongan?

2. Apakah Time Budget Pressure berpengaruhyterhadap kualitas audit di
Inspektorat Kabupaten dan Kota Pekalongan?

3. Apakah Religiusitas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit di
Inspektorat Kabupaten dan Kota Pekal ongan?

4. Apakah pemahaman sistem informas auditor memoderass pengaruh
kompetensl auditor terhadap kualitas audit di Inspektorat Kabupaten dan
Kota.Pekalongan?

5. Apakah pemahaman:sistem informasi auditor memoderasl pengaruh Time
Budget Pressureterhadap kualitas audit di Inspektorat Kabupaten dan Kota
Pekalongan?

6. Apakah pemahaman sistem informasi auditor memoderas pengaruh
religiusitas auditor terhadap kualitas audit dilnspektorat Kabupaten dan
Kota Pekalongan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



12

Menganaisis pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit di
Inspektorat Kabupaten dan K ota Pekal ongan.

. Menganalisis pengaruh time budget pressure terhadap kualitas audit di
Inspektorat Kabupaten dan K ota Pekal ongan.

. Menganadisis pengaruh Religiusitas auditor terhadap kualitas audit di
Inspektorat Kabupaten danKetaPekal ongan.

. Menganadlisis pengarth pemahamany. sistem informas auditor dalam
memoderasi kempetens: auditor terhadap kualitas audit di Inspektorat
Kabupaten dan K ota Pekalongan.

. Menganalisis pengaruh pemahaman sistem informasi auditor dalam
memoderasl time budget pressure terhadap kualitas audit di Inspektorat
Kabupaten dan Kota Pekal ongan

. Menganalisis pengaruh pemahaman sistem informas auditor dalam
memoderasi_religiositas auditor terhadap kualitas.audit. di.lnspektorat

K abupaten dan K'eta Pekal ongan.

. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat darthasi penditianr adalah:

a Manfaat Teoritis

Pengembangan ilmu pengetahuan:
i. Sebagai aat untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh

selama masa kuliah ke dalam lingkungan kerja sehari-hari
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ii. Dapat memberikan kontribusi berupainformasi tambahan bagi mereka
yang berminat memperluas ilmu pengetahuan, terutama dalam konteks
bidang audit.

iii. Bagi civitas akademik dapat untuk menambah informasi, sumbangan
pemikiran dan bahan kajian dalam pnelitian.
b. Manfaat Praktis
I. Bagi Lembaga-|embagayang terkait:

Penelitian Nl diharapkan dapat memberikan data, masukan,
termasuk saran kenstruktif guna membantu mengatas tantangan atau
permasalahan yang dihadapi, serta menjadi kontribusi ide untuk
meningkatkan mutu hasil audit mereka

Ii. Manfaat Bagi Akademis

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan manfaat bagi mereka
yangJmemerlukan pengetahuan tambahan sertawawasan,dan menjadi
referensi berharga untuk penelitian dirmasa depan’ dengan mengatas
kelemahan'yang mungkin ditemur ol el peneliti.

D. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penulisan skripsi dapal dibagi menjadi lima bagian
yang masing-masing bab memiliki urutan secara umum yang dapat dijelaskan
sebagal berikut:
BAB|l PENDAHULUAN
Untuk memberikan gambaran lebih luas mengenai topik yang akan

dibahas dalam penéelitian ini, pada bagian ini disgjikan pembahasan



BAB 1|

BAB |11

BAB IV

BABV
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latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan
manfaat penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Judul penelitian Pengaruh Kompetensi Auditor, Time Budget
Pressure dan Religiositas Auditor terhadap Kualitas Audit Dengan
Pemahaman Sistem Inf@rmiasi Auditor Sebagai Variabel Moderasi Di
Inspektorat Kabupaten dan Keota Pekalongan. Bagian tinjauan
Pustaka akan dibahas di bab ini, dengan menjelaskan variabel
pembahasan & landasan teori masalah penelitian. Selain itu,
landasan teori ini berisi tentang konsep serta definisi data referens
untuk literatur 1lmiah yang relevan.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang populasi pendlitian serta sampel yang
akan.digunakan dalam penelitian ini, jenis.dan.sumber.data, populasi
serta cara pengumpul an data yang digunakan untuk memperoleh data
untuk tujtan dan kegunaan khusus penelitian ini.
ANALISISDATA'DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil andlisis data, hasil uji hipotesis
klasik, kualitas data, dan uji hipotesis statistik serta gambaran | okasi
penelitian, karakteristik masyarakat peserta penelitian belgjar dan
analisis tematik.

PENUTUP
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Bagian ini, akan diambil kesimpulan dari pembahasan serta analisis
data, dan mengidentifikasi beberapa keterbatasan dalam penelitian.
Selain itu, bab ini juga mencakup saran-saran penulis terkait
permasalahan yang terkait dengan penelitian serupa dimasa yang

akan datang, dan memberikan referensi untuk penelitian lanjutan.




BAB ||
LANDASAN TEORI
A.Landasan Teori
1. Grand Theory
Dalam penelitian ini middle range theory digunakan sebagai teori
manajemen sumber daya manuSiaSDM) dengan applited theory dan grand
theory yang digunakan” adalah mangemen. Teori lain yang digunakan
adal ah teori harapan (Expectant Theory) danteeri atribus (H Kara, 2014).
a. Teori Harapan (Expectant Theory)

Perilaku yang ditentukan oleh kombinasl dalam faktor pada diri
individu maupun faktor lingkungan merupakan salah satu asumsi teori
penghargpan. Ada dua motivasi pada teori pengharapan yang menyatakan
bahwa seberapa kuat kita mengiginkan sesuatu’ dan seberapa besar
kemungkinan_kita mendapatkannya (Nurmala,Saki.&.Lestari, 2018).
Dalam konteks ‘organsasi, menerapkan teori pengharapan melibatkan
upaya untuk ‘memastikan bahwa karyawan memiliki harapan positif
terkait hasil yang akan mereka capa medui usaha keras mereka, serta
keyakinan bahwa hasil yang baik akan dihargai dan dikaitkan dengan
penghargaan yang sesuai dan penting bagi mereka.

b. Teori Atribus

Fritz Heider pencipta teori atribusi mengatakan bahwa teori yang

menjelaskan perilaku manusia (Ayuningtas, 2012). Teori atribusi adalah

kerangka konseptual yang membantu kita memahami bagaimana

16
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seseorang merespons peristiwa di sekitarnya dengan memahami alasan-
alasan di balik peristiwa tersebut. Dengan menggunakan teori ini, kita
dapat mengaitkan perilaku dengan karakteristik dan sikap individu,
sehingga memungkinkan kita untuk mengidentifikasi sikap dan
karakteristik seseorang dengan melihat perilakunya. Selain itu, teori ini
juga memungkinkan untuk meramalkan bagaimana seseorang akan
berprilaku dalam situas tertentu:
2. Pemahaman Sistém Infor masi Auditor
a. Penegrtian Sistem Informasi Auditor

Sistem mendefinisikan sekumpulan bagian saling terhubung dan
berinteraksl satu sama lain untuk mencapal tujuan tertentu. Secara umum,
sistem ipformasi merupakan suatu sistem yang menyediakan informasi
untuk mengambil keputusan dan melakukan tindakan operasiona. Ini
melibatkan.. kombinas manusia, teknologi_iRformasi,.dan prosedur
tersetruktur, Untuk mendukung pemanfaatan teknol ogi dalam manajemen
dan operasi, perlu adanya gabungan antara teknologi informas dengan
aktivitas individu(Yultyanti & Hanifah, 2018).

Menurut Dandago dan Rufai (2013) menjelaskan bahwa sistem
Informasi merupakan kumpulan subsistem yang saling terhubung dan
bekerjasama untuk menghimpun, mengolah, menyimpan serta
menyalurkan informasi guna mendukung proses perencanaan,

pengendalian dan pengambilan keputusan (Faiz Zamzami, 2021).
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Menurut Rick A. Wright dan Gregory L. Holstrom, sistem
informasi auditor merupakan suatu sistem yang memberikan dukungan
teknologi dan menyediakan informas bagi auditor dalam menjalankan
tugas mereka. Penggunaan perangkat keras, perangkat lunak dan
prosedur merupakan komponen dari sistem ini, yang melibatkan berbagai
pihak yang terlibat dalam pehgelahan informasi audit. Banyak digunakan
oleh para peneliti terdahult untuk mengukur variabel sistem informas,
Kemajuan tekpologl mendorong auditor uniuk mengubah metode audit
yang biasanya bergantung pada dokumen-dokumen fisik menjadi lebih
modern; (Bierstaker, et.a, 2001). terdapai dua pemahaman sistem
informasi auditor yaitu:

I. Pengetahuan seorang auditor terkait industri dan bisnis klien
diharuskan semakin lebih baik guna penetapan relevansi dokumen
dengan.teliabilitas el ektronik.

li._Seorang audrtor perlu mempunyal pemahaman’ lebih mendalam
tentang keandalan informasi dan memastikan jalannya transaksi dan
aktivitas pengendalian (Setyorint, 2011).

Menurut Rezeee (2011) menyalakan bahwa teknologi telah
memberikan dampak perkembangan besar bagi dunia bisnis, termasuk
dalam praktik, prosedur pencatatan dan penyimpanan data (Setyorini
2011). Daam penelitian sebelum melakukan audit Hadi dan Reve (1999)
menemukan bahwa, seorang auditor perlu melakukan evaluas

menyeluruh untuk menetapkan Langkah-langkah program audit yang
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sesual penerapan pada perusahaan dengan program Electronic Data
Intercharge (EDI) (Setyorini, 2011).

Keterampilan auditor dalam memahami sistem informasi akan
berkontribusi  signifikan pada efisiens proses audit, mendukung
penyelenggaraan audit, dan menghasilkan pelaporan yang lebih optimal
(Bierstaker, et.al 2001).

. Indikator Sistem Informasi”A uditor
Menurutdfanti Timanta, BR. S (2022) menyatakan dan menjelaskan
indikator sistem informasi auditor sebagai berikut:
I. Pre Post Qualification
Menetapkan persyaratan dasar untuk pemahaman teknologi dan
mewgibkan peltihan berkelanjutan dengan keterampilan teknologi
data mutkhir sangat penting untuk pembinaan Karier jangka Panjang.
Auditor.pada masa yang akan datang akan bekerja.tidak.hanya secara
konvensional “sebagai akuntan, jmelankan tidaks/menjauhi bekerja
diareateknologi data.
ii. Conceptual Knowtedge/ Practical” il
Pembelgaran dan peatihan wajib membagikan pengetahuan
konseptual, technical skill dan dasar-dasar untuk pengetahuan diri
lebih lanjut. Pengetahuan teknologi data bersifat konsep ataupun

keahlian instan.
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. Jenis-jenis Sistem Informasi

Menurut Husein dan Wibowo (2002) dalam (Gusti Ayu imbayani &

Dewa Made Endiana, 2016), sistem informasi ada pada beberapa

organisasi:

Pada tingkat sistem informasi operasional
Merupakan sistemffinfermasi yang mengawasi kegiatan dasar

dan transaks yangiterjadt di dalamisuatu organisasi.

li. Padatingkai‘pengetahuan sistem infarmasi

Merupakan sistem informasi yang memberikan dukungan
kepada pekerja dalam organisasi untuk mangemen penegtahuan dan
data
Padaltingkat manajemen sistem informasi

Merupakan sistem informas yang memberi kan dukungan dalam
pemantauan, pengawasan, pengambilan keputusan.dan.administras
bagi manajer diitingkat operasional atatr bawah.

Pada tingkat strategis sistem informasi

Merupakan sistem informasl yang memberikan dukungan untuk
aktivilas perencanaan jangka Panjang dan manajemen pada tingkat
puncak organisasi (Gusti Ayu imbayani & Dewa Made Endiana,
2016).

Peneliti menyimpulkan bahwa memahami tentang sistem informasi

auditor adalah kunci dalam memahami bagaimana teknologi dan

infrastruktur informasi mendukung proses audit. Hal ini melibatkan
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penggunaan teknologi untuk mengumpulkan, menganaisis dan
memeriksa data secara efektif. Sistem informas auditor juga
memungkinkan integrasi data yang akurat dan real time, memperkuat
pengawasan serta membantu dalam menegakkan kepatuhan dan kualitas
informasi yang digunakan dalam proses audit. Dalam keseluruhan,
pemahaman tentang sistemfinformasi auditor adalah landasan penting
bagi auitor daam menaankanwtugas mereka secara efisien,
menghadirkan.keandal an dalam prosesaudit; dan memastikan kepatuhan
serta kualitasinformas yang diperlukan.
3. Kompetenst Auditor
a. Pengertian Kompetensi Auditor

Menurut Alim, Hapsari & Purwanti (Alim, M.N, 2007) dalam
(Zu’amah; 2009) mendefinisikan kompetenst Sebagai aspek pribadi
karyawan.yang memungkinkannya untuk mencapai.hasil.yang | ebih baik.
Kompetensi adalah seorang auditor memer|ukans kualifikasi untuk
pelaksanaan audit yang tepat, diukur melaut indikator kualitas pribadi,
pengetahuan umum dan” kompetensi Khusus (Kurniawan & Munari,
2021). Pengukuran kompelenss dalam konteks audit seringkali
melibatkan evaluasi pengalaman. Ha ini, kompetens terdiri dari
pengetahuan, kreativitas dan kemampuan yang relevan dengan jabatan,
termasuk keterampilan diperlukan untuk tugas-tugas yang bersifat tidak

rutin (Ariati, 2014).



22

Dalam konteks ini, kuaifikas mengacu pada keterampilan
professional dimiliki seorang akuntan dari hasil pelatihan formal, ujian
professional, dan partisipasi dalam pelatihan, seminar, serta Simposium.
Kemampuan ini sangat penting dalam memungkinkan seorang auditor
untuk melakukan audit dengan obyektif. Meskipun pengalaman adalah
faktor penting, namun pefill@gian kemampuan atau kompetensi tidak
hanya bergantung pada penga aman semata, melainkan juga memerlukan
pertimbangan dain. Hal ini dikarenakan manusia memiliki unsur-unsur
lain selain pengalaman, seperti pengetahuan yang turut berperan dalam
proses pengambilan keputusan yang baik (Ariyani,; 2019).

. Indikatar Kompetensi Auditor

Mienurut Hehanussa (2018) berikut bebergpa indikator kompetensi
auditor antara |ain:
iPenguasaan Standar Akuntansi dan Auditing

M el aksanakan audit dengan standar akuntansi dan auditing yang
berlaku memerlukan kemampuan pengetahuan yang mendukung, dan
pengetahuan "tersebut dapat berguna dalam melakukan proses audit
bagi seorang auditor dengan tingkal pendidikan formalnya.

ii. Wawasan tentang Pemerintahan

Apabila seorang auditor memahami hal-hal yang berkaitan
dengan pemerintahan seperti halnya struktur organisasi, fungs,
program dan kegiatan pemerintahan, seorang auditor tersebut akan

dikatakan mampu dan kompeten dalam melakukan kegiatan aduitnya.
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iii. Peningkatan Keahlian
Keahlian seorang auditor akan bertambah seiring dengan
lamanya masa kerja dan tingkat pengetahuan auditnya. Berpartisipas
dalam program pelatihan akuntansi dan audit yang ditawarkan oleh
inspektorat eksternal atau internal adalah cara lain  untuk
meningkatkan kemampuan auditor.

Dari penjelasan diatas, “peneliti dapat menyimpulkan bahwa
mempunyal pengetahuan yang luas harus dimiliki oleh seorang auditor
tentang standar akuntansi dan auditing dengan wawasan pemerintahan
sehingga keahlian auditor akan semakin meningkat. Kemampuan tersebut
merupakan inti dari kompetensi seorang auditor, dan mereka harus
menggabungkan pengetahuan teknis, wawasan dan kemampuan
komunikasi untuk memberikan hasil audit yang depat diandalkan serta
bermanfaat.bagi pemangku kepentingan.

4. Time Budget Pressure
a. Pengertian Tekanan Anggaran Waktu

Menurut Herningsth (2006) time budget pressure adalah situasi
dimana auditor diberikan tekanan untuk bekerja dengan efisien sesual
dengan jadwal waktu telah ditetapkan, atau menghadapi batas waktu
yang sangat ketat dalam anggaran kerja. Menurut Alderman dkk (1990)
bahwa tekanan anggaran waktu merupakan komponen perencanan yang
akan digunakan oleh auditor sebagai penetapan panduan waktu dalam

bentuk jam kerja untuk disetiap bagian audit. Jumlah jam tersebut harus
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dapat diaokasikan dengan jenis melalui perencanaan jadwa kerja
menunjukkan sigpa yang melaksanakannya, apa yang akan dilakukan,
dan berapa lama yang dianggarkan untuk setiap kategori utama dalam
audit. Semua ini kemudian diorganisir dalam bentuk jadwal mingguan
(Asnawi, et.al, 2022). Menurut Arisinta & Octaviana (2013), time budget
pressure dapat didefinisikantntuk tekanan timbul karena batasan pada
sumber daya tersedia untuk menjalankan tugas, dengan sumber daya
dalam konteksfini ‘adalah seorang auditor, mnggunakan waktu untuk
men] al ankan tugasnya.
. Indikatar Time Budget Pressure (tekanan anggaran waktu)
Indikator dapat digunakan untuk mengukur suatu variabel tekanan
anggaranWektu menurut R. S. Sari (2010) sebagal berikut:
I. SikapAuditor Memanfaatkan Waktu
Sikap auditor dalam memanfaatkan. wakiumerujuk pada
bagaimana auditor. mengelola dan mengoptimalkan waktu yang
tersedia selama ‘proses audit untuk memastikan efisiens dan
efektivitas kerja " Memanfaatkan waktu” dengan baik adalah esensia
untuk memastikan bahwa audit tidek hanya selesai tepal waktu tetapi
juga menghasilkan laporan yang berkualitas tinggi.
ii. Sikap Auditor dalam Penurunan Kualitas Audit
Ha ini pada prilaku dan tindakan auditor yang dapat
menyebabkan turunya standar dan hasil audit. sikap ini dapat

berdampak negative pada kepercayaan terhadap laporan audit dan
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mengurangi efektivitas audit dalam memastikan akuntabilitas dan
transparans.

Tekanan ini terjadi ketika seseorang atau organisasi harus
menyelesaikan pekerjaan dengan batas waktu yang telah ditetapkan,
yangmungkin lebih singkat dari yang diinginkan atau lebih pendek
dari yang seharusnya. Timesbudget pressure dapat memiliki dampak
negatif, seperti meningkatkan tingkat stress, mengurangi kualitas
pekerjaan atau menyebabkan kelebihan. Namun, dalam beberapa
kasus,tekanan waktu juga dapat menjadi pendorong produktivitas dan
inovasl, karena dapat memotivas seseorang atau organisas untuk
menyelesal kan tugas dengan cepat dan efisien.

5. ReligiositasAuditor
a. Pendlitian Religiositas Auditor

Kata religi atau religion berasal dari _Bahasa latin.yaitu relegere
atau relegare. Maksud dari kata relegere adalah “mengumpulkan atau
membaca”, kemudian arti kata relegare adalah mengikat (Hadijah &
Panjaitan, 2019)."Religositas adalah "gabungan elemen-elemen yang
menyelurun  dan membual seseoranng dianggap sebagai  individu
beragama, buka hanya sekedar mengklam memiliki agama. Ini
melibatkan pemahaman keagamaan, keyakinan agama, pengalaman
dalam ritualisasi agama, perilaku moral dalam agama serta sikap sosial
yang terkait dengan agama. Dalam konteks islam, religiositas secara

umum tercermin dalam pengalaman agidah (keyakinan), syariah (aturan
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hukum), dan akhlak (perilaku etis), atau dengan kata lain, iman, islam,

dan lisan. Ketika seseorang memiliki semua unsur ini, maka dianggap

sebagal seorang yang benar-benar religious (Crystallography, 2016).

Seorang individu yang berhadapan dengan potensi melakukan
tindakan kriminal atau perilaku yang tidak etis, seperti melakukan
kecurangan akuntansi, akandmengalami situasi dimana ia harus berurusan
dengan dilema pikiran yang bisamengarah pada upaya pembenaran atau

rasionalisas terhadap tindakan tersebut (Rahimaziz Putra Pratomo, 2021).

. IndikatorReligiositas Auditor

Menurut Glock dan Stark dalam (Rahmaziz Putra Pratomo, 2021)
religiositas adalah dedikas atau keterlibatan dalam hal keagamaan atau
keyakinan spiritual yang tercermin melalui tindakan yang dilaksanakan

oleh seseorang yang terkait dengan keagamaan @au kepercayaan yang di

anutnya,.yang memiliki aspek indikator sebagai.berikut:

I._Praktik Keagamaan (The ritualistic dimension) merupakan suatu hal
yang dapat dinfal sgjauh ‘mana ‘seseorang memenuhi  semua
kewajibannyadengan tugas ritua"yang ada dalam agama.

ii. Keyakinan Agama (The ideological dimension) yakni tingkat
penerimaan seseorang terhadap wahyu atau agjaran yang terdapat
daam agama yang dianutnya, seperti kepercayaan pada Tuhan,
Malaikat, Kitab Suci, dan Nabi.

iii. Pengetahuan Keagamaan (The intellectual dimension) yakni sgjauh

mana pengetahuan seseorang mengenai garan agama yang dianutnya,
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termasuk upaya atu kegiatan yang dilakukan untuk memahami lebih
dalam gjaran tersebut.

iv. Perasaan Keagamaan (The experiential dimension) merupakan aspek
yang melibatkan perasaan dan pengalaman yang telah dialami
seseorang, seperti hubungan dengan Tuhan, rasa takut akan dosa, atau
pengalaman merasa bahwi@adea tel ah dijawab.

v. Pengaruh Keagamaan (The consequential dimension) adalah dimens
yang menilal sgauh mana tindakan individu didorong oleh prinsip-
prinsip'yang terdapat dalam ajaran agamanyadal am kehidupan sehari-
hari (Rahmaziz Putra Pratomo, 2021).

Dalam hubungan antara religiositas dan kualitas audit, pada tingkat
religiositas lebih tinggi dihungkan dengan penurunan tingkat rasionalitas
seseorang. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan individu dalam menerapkan
ajaran.keagamaan dalam kehidupan sehari mereka..Sebelum,.melakukan
tindakan_yang berpotensi kriminal jatau kecurangam dalam akuntans,
seseorang akan mengalami dilemma kognitif yang mempengaruhi sgjauh
mana mereka dapat membenarkan atau merasionalisasi tindakan tersebut.
Tingkal rasionalisasi seseorang akan menurun dan kecenderungan untuk
melakukan kecurangan akuntansi juga akan menurun. Temuan ini
didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas (2014) dalam

(Lumban Gaol, 2019).
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6. KualitasAudit
a. Pengertian Kualitas Audit

Menurut De Angelo (1981) dalam (Jelista, et.a, 2015) dapat
dinyatakan suatu kualitas audit dapat dinilai berdasarkan sgjauh mana
auditor mematuhi berbagai tahapan yang harus dilakukan dalam proses
pengauditan. Oleh karena itll, @apat menyimpulkan bahwa kualitas audit
selalu berkaitan dengan sejauh mana auditor mematuhi  prosedur-
prosedur yangsditetapkan untuk keandalan taporan keuangan dan untuk
memasti kan kepercayaan.

Menurut AAA Financial Accounting Standard Committee (2000)
dalam (Hidayat, M. T., & Rahardjo, 2011) ‘berpendapat audit yang
berkualitas tergantung pada dua faktor yaitu keahlian (kompetensi) dan
independensi. Kemampuan auditor dalam mendeteks penyimpangan
atau kesalahan dalam sistem akuntans klien.erat. kaitannya dengan
kemampuan ataurkeahlian auditor.

Menurut, Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), khususnya
dalam seks 4117dan PSA No 72" Tahun 2001, elemen-elemen penting
yang mempengaruhi Kuditas audit meliputi komunikasi antara tim dan
mangemen klien, perencanaan dan pelaksanaan audit, kepatuhan
terhadap standar audit dan independensi dalam penyusunan laporan hasil
pengauditan. Tinjauan tersebut dissmpulkam bahwa kualitas audit bisa
dievaluas melalui aspek-aspek yang berkaitan dengan kualitas auditor itu

sendiri (input). Konsep ini sgaan dengan pandangan International
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Auditing and Assurance Sandars Board (IAASB) yang mengemukakan

bahwa unsur input. Faktor individu auditor seperti kemampuan dan

pengalaman menjadi masukan yang sangat penting. Diberikan prinsip

pada dasar input audit termasuk pengalaman dan penilaian auditor salah

satu fokus pada penelitian ini (Ariati, 2014).

. Indikator Kualitas Audit

Ada beberapadindikator “menurut Elfarini (2011) dalam (Des

Risma, 2019) sebagal berikut :

Audit dengan Standar Audit Pemerintah Indonesia

Audit dengan standar audit pemerintah Indonesia mengacu pada
pemeriksaan yang dilakukan berdasarkan pedoman dan prinsip yang
ditetapkan oleh pemerintah Indonesia untuk memastikan akuntabilitas,
transparansi, dan efisiens dalam pengelolaan keuangan negara.
Standar.ini_biasanya mencakup aturan dan prosedur.yang.harus diikuti
oleh auditor dalam melaksanakan tugasnya, yang bertujuan untuk
memberikan eyakinan hahwa [laporan keuangan entitas pemerintah

adal ah benar, Tengkap dan sesua dengan ketentuan yang berlaku.

. Kudlitas Laporan Hasil Audit Pemerintah Indonesia

Kualitas laporan hasil audit pemerintah Indonesia merujuk pada
sgjauh mana laporan audit yang dihasilkan memenuhi standar dan
kriteria tertentu yang memastikan bahwa laporan tersebut dapat

dipercaya, relevan dan guna bagi para pemangku kepentingan, serta
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digunakan untuk meningkatkan tata kelola, akuntabilitas dan
transparansi dalam pengel olaan keuangan negara.

Kualitas seorang auditor penting dalam menjaga integritas serta

transparansi laporan keuangan perusahaan serta memberikan keyakinan

kepada pemangku kepentingan bahwa laporan tersebut dapat dipercaya,

oleh beberapa ' I | auditor, time budget
dengan pemahaman
sistem infor ditor sebaga variabel moderasi spektorat Kabupaten

dan Kota Pek an sebagai berikut:
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Tabel 2.1
Telaah Pustaka
No. | Judul & Nama | Variabel | o0 peneligian . Hasil Penlitian | Persamaan Perbedaan
Penulis Penelitian
1. | (Nurmaa Sari | Variabel Metode & Kompetensi Variabel =  Objek
and Lestari | kompetensi pengumpulan™ data berpengaruh kompetensi penelitian
2018) X1), time | dalaml penelitian ini positif (X1) dan time BPK RI
Pengaruh budget adalah dengan terhadap budget Perwakilan
Kompetensi dan | pressure (X2), | menggunakan kualitasaudit | pressure (X2), Provins
Time Budget | kualitas audit | kuesioner dan = Time budget @ kuaitas audit Sumatera
Pressure (Y) penelitian pressure (Y) Utara.
Terhadap dokumenter. Simple berpengaruh
Kualitas Audit fandom  sampling negatif
pada BPK RI dipilih sebagai terhadap
Perwakilan medote  penelitian kualitasaudit
Provinsi tersebut. Subjek
penelitian adalah
seluruh auditor yang
bekerja di  Badan
Pemeriksaan
Keuangan (BPK) RI
yang mewakili
Provinsi 'Sumatera
Utara yang
berjumniah 99
reponden.
2 (Bolang et al., | Kompetens Penditian ini = Varidod Kompetens = Variabel
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2013) (X1), menggunakan data kompetensi (X1), kualitas independen
Pengaruh independen primer dan sekunder berpengaruh audit () (X2)
Kompetens, (X2), sebagal sumber positif = Variabel
Independen dan | pengalaman informasi, dan teknik terhadap pengalaman
Pengalaman (X3), kualitas | pengumpulan 4" data kualtas audit (X3)
Terhadap Audit (Y) meliputi _kuesioner, & Variabel = Objek
Kualitas Audit wawancara independensi penelitiana
Aparat mendalam, dan dan aparat
Inspektorat Kota penelitian pengalaman Inspektorat
Dalam dokumenter. Proses berpengaruh Kota dalam
Pengawasaan pengumpulan data positif dan Pengawasaan
Pengelolaan primer menggunakan signifikan Pengelolaan
Keuangan metode sekuensial, terhadap Keuangan
Daerah sedangkan kualitas audit. Daerah

pengumpulan  data

sekunder

menggunakan

metode hingga

(terakhir). Analisis

data dilakukan

dengan

menggunakan

Regresi Linier

Bergande.
Supriyati (2021) | Time Budget | Sampel yang * Audit Tenur Time Budget = Variabel
Dampak Time | Pressure (X1), | dilakukan Secara dan Pressure (X1), Audit Tenur
Budget Audit purposive sampling Religiusitas Religiusitas (X2)
Pressure, Audit | Switching dengan berpengaruh (X4), Kuadlitas = Audit
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Switching, (X2), Audit | menggunakan data terhadap Auditor (Y) Switching
Audit  Tenure| Tenure (X3), | primer dengan uji kualitas audit (X2)
Dan Redligiusity | Religiusity regresi Tekanan
Terhadap (X4), Kuadlitas anggaran
Kualitas Audit | Audit (Y) waktu dan
rotasi audit
berpengauh
tidak
signifikan
terhadap
kualitasaudit
(Gede et d. | Pemahaman Menggunakan Pemahaman Pemahaman Kompleksitas
2023) sistem metode  penentuan sistem Sistem Audit (X1)
Pemahaman informasi  (Z),f'sampel  berdasarkan informasl tidak | Informasi  (2), Pengalaman
Sistem Komplasitas Kriteria. Auditor mampu Tekanan Auditor (X3)
Informasi Audit (X1),{ yang memiliki memoderasi Anggaran
Memoderasi Tekanan pengalaman  lebih hubungan Wakiu  (X2),
Hubungan Anggaran dari 1 tahun sebagai kompleksitas | Kualitas Audit
Kompleksitas Waktu (X2),/f'sampel  responden audit terhadap | (Y).
Audit Tekanan | Pengaaman dalam penelitian ini. kualitas.audit.
Anggaran Auditor  (X3), | Alat regres yang Pemahaman
Waktu Dan | Kuditas Audit | digunakan . adalah sistem
Pengalaman (Y). regresi. moderasi . informasi
Auditor mampu
Terhadap memperlemah
Kualitas Audit htbungan
tekanan

anggaran




waktu terhadap
kualitas audit
Pemahaman
sistem
informasi juga

(Nurhayati Pengalaman ode  deskriptif Tekanan Pengalaman
2017) (X1), verifikatif. Besar Anggaran (X1)
Pengaruh Independen ditentukan dan Waktu  (X3), Independensi
Pengalaman, (X2), Tekanan Kualitas Audit (X2)
Independen, dan | Anggaran (Y) Etika (2)
Tekanan Waktu  (X3)

Anggaran Kualitas Audit menghasilkan

Waktu Terhadap | (Y), Etika (2) 2 responden.

Kuditas Audit

Dengan  Etika

Sebagai

Variabel

Moderasi

kualitas audit
Tekanan
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anggaran
waktu
berpengaruh
negatif
terhadap
kualitas audit

(Arisanti,
Susbiyani, and
Martiana 2019)
Pengaruh
Kompetens,
Tekanan

Anggaran
Waktu,

dan

Kompleksitas
Audit Terhadap
Kuadlitas Audit

Informas (£).

berganda
menggunakan

kudlitas audit

Variabel

Kompetensi

), Tekanan
ggaran
aktu  (X2),

Kualitas Audit

(Y)

dan

Pemahaman
Sistem
Informasi (Z)

Kompleksitas  audit
(X3)
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Dengan
Pamahaman
Sistem
Informasi
Sebagai
Variabel
Moderasi.

= Kompleksitas
audit
berpengaruh
negatif
terhadap
kualitas audit

program versi 23.

informasi
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tidakmemoder
as  hubungan
antara

kompleksitas

audit  dengan

kualitas aduit.
(Dewi Fitriyani | Religiusitas M etodegaengambilan Remahaman Religiusitas » Variabel sifat
H & Ingrid| (X1), Sifat | sasmpel  acak yang sistem (X2), Machiavellia
Panjaitan, 2013) | Machiavellian | relative  sederhana informesi, Pemahaman n(X2)
Pengaruh (X2), Orientasi |jdigunakan untuk religiusites sistem = Variabel
Religiusitas, Etika (X3) i membentuk sampel. dengan sistem | informasi (Z) moderasi
Sifat Terhadap Proses pengelolaan informasl, sifat independensi
Machiavellian, | kualitas Audit/| data dilakukan machi avellian 2)
Dan Orientas | (Y) dengan dengan
Etika Terhadap | Pemahaman menggunakan pemoderas
kualitas  Audit | Sistem program aplikasi pemahaman
Dengan Informasi PLS. sistem
Pemahaman Akuntansi Dan informasl,
Sistem Independensi orientasi etika
Informasi (2) dengan
Akuntansi Dan pemoderasi
Independensi pemahaman
Sebagai sistem
Variabel informasi, sifat
Moderasi machiavellian

dengan

pemoderasi

independens,
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dan orientas

etika dengan

pemoderasi

independen

tidak memiliki

pengaruh yang

signifikan

terhadap

kualitas audit.
(Yuliyanti  and | Kompetensi Penelitian - saat  ini Kompetensi Kompetensi Variabel
Hanifah 2018) Auditor (X1), f'berfokus pada auditor Auditor (X1), | Kompleksitas Audit
Kompetensi Tekanan sekelompok auditor berpengaruh Kualitas Audit | (X3)
Auditor, Anggaran yang bekerja pada positif &= pada | (Y) dan
Tekanan Waktu  (X2),/fsuatu lembaga audit, kualitas audit | Pemahaman
Anggaran Kompleksitas ffidimana sampelnya pemeriksa Sistem
Waktu dan | Audit  (X3),/] diambil dengan Inspektorat Se | Informasi (Z)
Kompleksitas Kualitas Auditfimenggunakan Provins
Audit Terhadap | (Y), metode  purposive Banten.
Kualitas Audit | Pemahaman sampling. Informasi Tekanan
Dengan Sistem yang dijadikan Anggaran
Pemahaman Informasi (£) | sumber . informasi Waktu
Sistem utama“berasal  dari berpengaruh
Informasi kuesioner yang positif
Sebagai dibagikan ' kepada terhadap
Variabel responden  survel, kualitas audit.
Moderating dan analisisnya Kompleksitas

dilakukan  dengan audit
pendekatan  Smait berpengaruh
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PLS.

negative pada
kualitas audit.
Pemahaman
terhadap
sistem
informasi

informasi tidak
dapat
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memoderasi
pengaruh
kompleksitas
audit terhadap
kualitas audit.

9 (Arisinta  and | Kompetensi Metode & Kompetens, Kompetensi Variabel
Octaviana 2013) | (X1), pengumpulan™ data lndependensi, | (X1), Time Independensi
Pengaruh Independensi dilakukan = dengan Time budget | Budget (X2)
Kompetens, (X2), Time | kuesioner. Data yang pressure dan | Pressure (X3), Variabel
Independensi, Budget terkumpul - dianalisis audit fee | Kualitas Audit Audit Fee
Time  Budget | Pressure (X3), | dengan teknik berpengaruh (Y) (X4)
Pressure, Dan | Audit Feelf@analisis = diskriptif terhadap Kantor
Audit Fee | (X4), Kualitas|| dan analisis statistik. kualitas audit, Akuntan
Terhadap Audit (Y) pengaruh yang Publik
Kualitas Audit timbul fbersifat Surabaya
Pada Kantor positif.

Akuntan Publik
Di Surabaya

10 | (Trisna Deviani | Sistem Metode = Kompleksitas | Sistem Variabel
2017) Inforgasi(Z)tPengumpulan  data Audit dan . informas  (Z), Kompleksitas
Sistem Kompleksitas | teknik survei yang Tekanan Time Budget Audit (X1)
Informasi Audit  (X1), | melibatkan 58 Angoaran Pressure (X2)

Sebagai Tekanan responden. Analisis Waktu dan  Kualitas
Pemoderasi Anggaran data dilakukan perpengaruh Audit (Y)
Pengaruh Waktu  (X2) | dengan negatif

Kompleksitas Kualitas Audit | menggunakan terhadap

Audit dan | (Y). analisis regresi linier kualitas audit.

Tekanan berganda dan = Pemahaman
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Anggaran analisis regresi yang terhadap

Waktu Terhadap dimoderasi. sistem

Kualitas Audit. informasi tidak
memoderasi
pengaruh
kompleksitas
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C.Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Pemahaman
Sistem Informasi
Auditor (2)
Kompetensi
Auditor (X1)
Time Budget Kualitas Audit

Pressure (X2)

(Y)

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
Flowchart

. Religiositas Auditor

: Kualitas Audit

: Pemahaman Sistem Informasi Auditor

> :Pengaruh variabel X ke variabel Y

. :Pengaruh variabel Z sebagai variabel moderasi ke variabel

X melalui variabel Y.
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Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut:
1. Hubungan kompetensi auditor dengan kualitas audit
Kompetensi digunakan sebagai suatu keterampilan yang secara
eksplisit untuk melaksanakan audit secara objektif, karena keterampilan atau
bakat bukan sekedar pengalaman sgja tetapi juga memerlukan pemikiran
lain untuk mengambil keputusankyang baik. Karena sebenarnya manusia
mempunyai  sgjumlah unsur Tain“selan pengalaman yaitu pengetahuan
(Ariyani, 2019).
2. Hubungan time budget pressure dengan kualitasaudit
Dengan adanya anggaran waktu yang ditetapkan maka akan timbul
suatu kondisi yang disebut dengan tekanan anggaran waktu dala diri
seseorang auditor, hal ini mempeunya hubungan dengan tekanan auditor
pada saat pelaksanaan tugas sehingga dapat mempengaruhi kualitas audit
yangditemukan. Ketidakseimbangan antara_tugas..danwaktu dalam
mel aksanaan_audit “dapat. menimbulkan' stress individusyang dialami oleh
seorang auditor (Fauzan, et.al, 2021).
3. Hubungan religiositas dengan kualitasaudit
Hubungan Kkonseptua antara religiositas dengan Kuditas audit
menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas maka semakin tinggi
pula tingkat religiositasnya sehingga menurunkan tingkat rasinalisasi
seseorang karena terbiasa menginternalisasikan agaran agama dalam

kehidupan sehari-hari (Lestari and Ardiami 2023).



4. Hubungan pemahaman sistem auditor dengan kompetens auditor melalui
kualitas audit
Kompetensi yang baik akan menghasilkan audit yang berkualitas.
Salah satu hal yang dapat mengubah cara kerj auditor dan apa yang
dilakukan adalah teknologi. Pemahaman akuntan terhadap teknologi
informasi sangat membantu mereka mempelgjari lebih lanjut tentang sistem
informasi  pelaporan keuangan dan kendala-kendalanya (Yuliyanti &
Hanifah, 2018).
5. Hubungan pemahaman sistem auditor dengan time budget pressure melaui
kualitas audit
Pemahaman terhadap sistem informasi dapat membantu auditor
mengatasi kompleksitas tugas yang ada dengan mengubah prosedur manual
menjadi presedur otomatis. Hal ini juga membantu penggunaan anggaran
waktumenjadi_lebih efisien sehingga akan mengurangi-dampak negatif
tekanan_anggaran waktu. terhadap kualitas audit (Yuliyanti and Hanifah
2018).
6. Hubungan pemahaman sistem informas auditor dengan religiositas auditor
meldui kuditas audit
Agama yang bersangkutan mempunyai pengaruh yang signifikan yang
dapt memotivasi pengikutnya untuk bertindak secara moral dan
mempertanggung jawabkan segala perbuatannya. Hal ini dapat berarti
bahwa agama mempunyai dampak yang signifikan terhadap peningkatan

kualitas auditor (Hadijah & Panjaitan, 2019).
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu kesimpulan sementara mengena hubungan antar
dua atau lebih variabel, yang dirumuskan dalam bentuk model penjelasan. Ini
seoralah-olah merupakan jawaban awa terhadap permasalahan yang ingin
dipecahkan, yang akan diuji kebenarannya sebelum akhirnya menghasilkan
sebuah teori yang dapat menjelaskan fenomena tersebut. Dengan kata lain,
hipotesis penelitian adalah penyataan yang digjukan untuk menguji dan
menj el askan hubungan antar variabel yang drteliti:
1. Pengaruh kompetens auditor terhadap kualitas audit
Teori haragpan  menyatakan bahwa motivas auditor untuk
menyelesalkan tugas audit tepat pada waktu yang telah ditetapkan. Saat
auditor diharapkan pada situasi yang sulit dan tidak mungkin untuk
menyelesaikan tugas audit tepat pada waktu yang telah ditetapkan, maka
auditor.cenderung untuk melakukan perilaku yang.diiaginkaanya meskipun
pertentangan _dengan dasar proses gaudit. Sedangkan ‘teori atribus
menyatakan bahwa kualitas audit yang tinggi sering diatribusikan pada
kompetensi auditor, memperkuat perseps ‘positif terhadap auditor tersebut.
Ha ini penting untuk membangun dan  mempertahankan reputas
professional, sebaliknya apabila audit yang kurang berkualitas bisa
diatribusikan pada kurangnya kompetensi, menekankan pentingnya
pel atihan dan pengembangan professional.
Studi yang dilakukan oleh Vince tentang kompetensi auditor

menyimpulkan bahwa kemampuan kompetensi auditor memiliki dampak
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yang penting. Dengan kata lain, semakin tinggi kemampuan auditor yang
memiliki, maka menghasilkan kualitas audit yang akan meningkat. Menurut
penelitian Eka Nurmala sari menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh
positif terhadap kualitas audit, artinya jika seorang auditor mempunyai
keterampilan yang unggul, maka hasil audit akan memiliki kualitas yang
tinggi. Demikian pula sebaliknyasjika kompetensinya kurang, maka audit
yang dihasilkan cenderung memiliki Kuelitas yang rendah (Nurmala Sari
and Lestari 2018)¢ Dari penjelasan tersebut peneliti dapat menarik hipotesis
berikut:
H1 : Kompetensi auditor berpengaruh positif ‘dan signifikan terhadap
kualitas audit

. Pengaruh time budget pressure terhadap kualitas audit

Teori harapan menyatakan bahwa tekanan anggaran waktu dapat
menurunkannotivas auditor jika mereka merasa. bahwa.usaha keras
mereka_tidak akan“menghasilkan audit berkualitas karena keterbatasan
waktu, auditor mungkin‘lebih termotivasl untuk menyel esaikan audit dengan
cepat jika mereka percaya’ bahwa Kecepatan lebih dihargai dari pada
Kuditas. Sedangkan teori alribusi meyaiakan bahwa jika auditor mampu
menghasilkan audit berkualitas tinggi meskipun ada tekanan waktu, hal ini
sering diatribusikan pada kompetensi dan usaha mereka yang luar biasa, dan
jika kualitas audit menurun karena tekanan waktu bisa diatribusikan pada
kurangnya kemampuan auditor untuk mengelola waktu atau stress,

meskipun dalam banyak kasus penyebabnya adalah faktor eksternal.
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Menurut Octaviana Arisinta (2013) time budget pressure mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Time budget
pressure tidak menghambat auditor dalam menjalankan tugasnya. Meskipun
mengalami tekanan anggaran waktu, seorang akuntan publik mampu
mengatasi hal tersebut saat menyelesaikan tugasnya. Hal berarti tidak akan
mengurangi integritas para gauditor seat mereka menyelesaikan tugas
pemeriksaan, sehingg hasilnya tetap berkualitas dan dapat dipercaya (Des
Risma 2019). Dari penjelasan tersebut peneliti dapat menarik hipotesis
berikut:

H2 . Time budget pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit.
. Pengaruh religiositas auditor terhadap kualitas audit

Teori harapan menyatakan bahwa audit dengan religiositas tinggi
cenderungebib termotivas untuk melakukan pekerjaan.denganbaik karena
mereka melihat nilal etis dan moral dalam pekerjaan auditor yang dapat
meningkatkan kualites audit, hal in 'keyakinan bahwa kualitas kerja yang
tinggi dihargai tidak™hanya dalam KontekS professiona tetapi juga dalam
konteks moral dan spiritual dalam meningkatkan komitimen auditor terhadap
kualitas. Sedangkan, teori atribusi menyatakan kinerja audit yang baik
sering kali diatribusikan pada nilai-nilai religious yang dipegang oleh
auditor, seperti kgjujuran dan integritas. Meski begitu, auditor yang
religious mungkin menghadapi tekanan atau tantangan eksternal yang dapat

mempengaruhi Kinerja auditor.
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Penelitian terdahulu yang ditunjukan oleh Supriyati (2021)
menyatakan bahwa religiositas berpengaruh terhadap kualitas audit. Apabila
semakin tinggi religiositas auditor akan meningkat juga kuaitas audit
(Rahmaziz Putra. et. al, 2021). Dari penjelasan tersebut peneliti dapat
menarik hipotesis berikut:

H3 : Religiositas auditor befpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit.

. Pengaruh pemahaman sistem informas“memoderass kompetensi auditor

terhadap kualitasaudit

Padal pemahaman sistem informasi auditor, teori harapan dan teori
atribusi dapat diaplikasi kan pada hubungan kompetensi auditor dan kualitas
audit. Pemahamann sistem informasi memperkuat ekspetasi auditor bahwa
usaha mereka akan menghasilkan audit berkualitas tinggi. Hal ini
meningkatkan. motivas mereka untuk menggunakan.kompetens: mereka
secara_maksimal, dan Ketika auditor yang memahami' system informas
menghasilkan abdit berkualitas tinggi, keberhasitan ini diatribusikan pada
kompetens dan usaha mereka, memperktat perseps positif tentang
Kemampuan auditor.

Seorang auditor memiliki keahlian yang secara nyata dari hasil audit
yang bermutu. Pemahaman yang baik terhadap sistem informasi dan tingkat
kompetenss yang telah dimiliki, kualitas audit tidak akan terlalu
berpengaruh secara signifikan. Seperti pada penelitian Yuliyanti & Hanifah

(2018) menunjukan bahwa pemahaman terhadap sistem informas
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memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. Dari penjelasan

tersebut peneliti dapat menarik hipotesis berikut:

H4 : Pemahaman sistem informass memoderasi pengaruh kompetensi
auditor terhadap kualitas audit

. Pengaruh pemahaman sistem informasi memoderasi tekanan anggaran

waktu terhadap kualitas audit

Pada pemahamanssistem infarmasi. auditor, teori harapan dan teori
atribusi dapat digplikasikan pada hubunganstime budget pressure dan
kualitas audit. Pemahaman sistem informasi memperkuat ekspektasi auditor
bahwa usaha auditor akan menghasilkan audit berkualitas tinggi meskipun
dibawah tekanan waktu. Hal ini meningkatkan' motivas mereka untuk
menggunakan kompetenss mereka secara maksimal. Dan Ketika auditor
yang memahami system informasimenghasilkan aucit berkualitas tinggi
meskipundibawah tekanan waktu, keberhasilan inidiatribusikan pada
kompetensi _dan Uusaha . auditor, memperkuat presepsi positif  tentang
kemampuan mereka.

Pemahaman yang mendalam terhadap sistem informasi mungkin tidak
memberikan kontribusi yang signifikan bagi hasil laporan audit yang
berkualitas dari seorang auditor, terutama ketika terdapat keterbatasan
waktu dalam melakukan. Penelitian Trisna Deviani (2017) menunjukkan
bahwa pemahaman terhadap informasi memoderasi pengaruh time budget
pressure terhadap kualitas audit. Dari penjelasan tersebut peneliti dapat

menarik hipotesis berikut:
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H5 : Pemahaman sistem informasi memoderasi pengaruh time budget
pressure terhadap kualitas audit.

. Pengaruh pemahaman sistem informasi memoderasi religiositas auditor

terhadap kualitas audit

Pada pemahaman sistem informasi auditor, teori harapan dan teori
atribusi dapat diaplikasikan padahubungan religiositas auditor dan kualitas
audit. Auditor yang religious dan memahami system informasi percaya
bahwa kinerja bailk mereka akan dihargal tidak hanya dalam konteks
professionaltetapt juga dalam konteks moral dan spiritual. Keahlian dalam
system informasi meningkatkan keyakinan mereka bahwa kerja keras dan
integrasi akan diakui dan dihargai. Dan Ketika auditor menghasilkan audit
berkualitas tinggi, akan sering diatribusikan pada nilai-nilai religios mereka
yang mendorong etika kerja yang kuat dan integritas. Pemahaman system
iformasi.memperkuat  atribusi  ini, menunjukkan...bahwa auditor
menggunakan pengetahuan teknologi mereka untuk mencapai hasil yang
diinginkan.

Pada pendlitran Hadijah ‘& Panjaitan (2019) ini menunjukan bahwa
pemahaman sistem informasi tidek memoderasi religiositas terhadap
kualitas audit, karena uji T statistik dibawah 1,96 dan P-Valuenya lebih dari
0,05. Sedangkan menurut penelitian Alviani (2021) yang menyatakan
bahwa religiusitas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Sedangkan menurut penelitian Sayyidatun (2015) yang menyatakan bahwa

pemahaman sistem informasi auditor secara parsia berpengaruh signifikan
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positif terhadap kualitas audit. Apabila pada saat pengujian data analisis
hasilnya tidak sesuai dengan ketentuan dan bisa dipengaruhi oleh faktor
lainnya yang termasuk didalam penelitian. Dari penjelasan tersebut peneliti
dapat menarik hipotesis berikut:

H6 : Pemahaman sistem informasi memoderas pengaruh religiositas

auditor terhadap kuali




BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian asosiatif kasual adalah metode yang digunakan dalam
penelitian ini. Tujuan penelitian dengan menggunakan jenis pendlitian
asosiatif kasual untuk mempelg@ifydan menganalisis bagaimana hubungan
antar variabel, serta pengaruh*variabel lainnya (Sugiyono, 2014). Sesuai
dengan tujuan pengditian, untuk mengetahul @dan menganalisis pengaruh
kompetensi auditor, time budget pressure dan religiesitas auditor terhadap
kualitas audit dengan pemahaman sistem informasi’ auditor sebagai variabel
moderasi
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan kuantitatif digunakan pada penelitian ini. Metode penelitian
kuantitatif kuesioner digunakan sebagai pengumpulan.daia.berbentuk angka,
tabel dan perhitungan matematis statistik yang menggunakan berbagai metode
analisis. Hasil dari analisisini menjadi landasan untuk pengambilan keputusan
atau penarikan kesimpulan. fnformasi "dalam pendekatan kuantitatif cederung
disgjikan ddam bentuk gamibar dan tabd yang lebih banyak (Zalu, 2020).
C. Setting Penelitian
Lokas tempat penelitian ini dilaksanakan di Kantor Inspektorat
Kabupaten dan Kota Pekalongan. Yang mana Kantor Inspektorat Kabupaten
Pekalongan sendiri berada di JI. Krakatau No.1, Tambor, Nyamuk, Kecamatan

Kaen, Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah 51161, dan Kantor Inspektorat
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Kota Pekalongan berada di J. Maapahit No.5, Podosugih, Kecamatan

Pakalongan Barat, Kota Pekalongan, Jawa Tengah 51111.

D. Populasi dan Sampsel

1. Populas

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Auditor

Internal Pemerintah yang bekérjaspada Kantor Inspektorat kabupaten dan

kota Pekalongan, dengan jumlah populasi. 43 auditor, dengan jumlah auditor

Inspektorat Kabupaten sebanyak 17 auditor, dan Inspektorat Kota sebanyak

26 auditor. jSumber populasi ini didapatkan 1angsung melalui sekretaris

Inspektorat Kabupaten dan Kota Pekalongan. Populass merupakan tempat

generalisasl terdiri dari obyek atau subyek dengan tingkat kualitas serta

karakteristik tertentu ditetapkan sebagai penelitian dan kemudian diambil

sebuah kesmpul an.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

Data Inspektorat Kabupaten Pekalongan

No Nama Jabatan Tota
1 | A. Kharul Huda, ST Auditor Ahli Pertama 1
2 | YudaPrahmono, S.Kom Auditor Ahli Madya 1
3 | Fitri Kurnia Putri, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
4 | Fitriya Dwi Handayani, S.E. Auditor Ahli Madya 1
5 | Yuli Aji Prabowo, ST Auditor Ahli Madya 1
6 | Zumrotun Rahayu PB, S.Ps Auditor Ahli Madya 1
7 | Teguh Raharjo, S.Pd Auditor Ahli Muda 1
8 | LilisSugiarti, SE, M.Ak Auditor Ahli Madya 1
9 | Kurniawan Hidayat, S.Pd Auditor Ahli Muda 1
10 | David YogaH, S.Pd Auditor Ahli Muda 1
11 | Yulinalsnaini, S.E Auditor Ahli Pertama 1
12 | lwan Kurniawan, S.E Auditor Ahli Pertama 1
13 | Hendra Kurniawan, S.E Auditor Ahli Pertama 1
14 | Wusniatun, S.E Auditor Ahli Madya 1




15 | FitaAliftaRiasa, S.Akun Auditor Ahli Pertama 1
16 | Muhaimin, SE, M.S Auditor Ahli Madya 1
17 | Praptan Karunia, S.H Auditor Ahli Madya 1

Data Inspektorat K ota Pekalongan
18 | Dwi Ida Nugroho, ST Auditor Ahli Muda 1
19 | Anas Shofi, ST Auditor Ahli Madya 1
20 | Ulik Wardhani, SE, M.Si. Auditor Ahli Madya 1
21 | Oktaviani Diafrahmawati, S.IP | Auditor Ahli Muda 1
22 | Yenny Puspasari, S.H Auditor Ahli Muda 1
23 | Hadi Triwiyanto, ST, Mak Auditor Ahli Muda 1
24 | Rini Dwiyanti, SE, M.Ace Auditor Ahli Muda 1
25 | Endang Setiawan, S.E; Auditor Ahli Muda 1
26 | Affan Sulistiyo Adif S.E. Auditor Ahli Muda 1
27 | Dinda OktavianifR:; S.|P, M:Acc | PPUPD 1
28 | Erwin MuktigWiboewo, S.H Auditor Ahli Pertama 1
29 | Emilyatug’Nikmah, SE Auditor/Ahli Pertama 1
30 | Insan Khaerul Fazrie, S Ak Auditor Ahli Pertama 1
31 | Rima Cornélia Putri, S.H Auditor Ahli Pertama 1
32 | Rosita Ayu Saraswati, S.E. Auditor AhliPertama 1
33 | Muhammad Amhar Azet, S.IP PPUPD 1
34 | Maretalkuciana, S.H PPUPD 1
35 | ZumaakFitriany, S.E. Auditor AhliPertama 1
36 | Aulia Raghma Katry, S.Akun Auditor Ahli Pertama 1
37 | Ryiantg Silalahi, S.Ak. Auditor AhliPertama 1
38 | MarliyaKhasanah, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
39 Mel Pramesti, S.E. Auditor Ahli_Pertama 1
40 | BetaKhaleda Triananda, S.H. PPUPD 1
41 | Rini Murniati, S'& Auditor Madya 1
42 | Umi Atiyah, S.H PPUPD Muda 1
43 | LylaAldilaAgustinaKhasanah, 1

SH PPUPD Pertama
Total Populas 43
2. Sampel

Penentuan Auditor Internal Pemerintah di Inspektorat Kabupaten dan
Kota Pekalongan yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini, dengan
melakukan konfirmasi kesediaan Auditor Internal untuk berpatisipasi dalam
pengisian kuesioner, hal ini keterkaitan dengan tingkat kesibukan auditor

tersebut. Sampel jenuh untuk teknik pengambilan sampel yang digunakan
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dalam penelitian ini. Sampel jenuh merupakan semua populasi yang akan

dijadikan sampel (R. Sari, Muis, & Hamid, 2012).

Tabel 3.2

Tabel Sampel Penelitian

Data Inspektorat Kabupaten Pekalongan

No Nama Jabatan Total
1 | A.Khairul Huda, ST Auditor Ahli Pertama 1
2 | YudaPrahmono, S.Kom Auditor Ahli Madya 1
3 | Fitri KurniaPutri, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
4 | Fitriya Dwi Handayagi; SIE. AuditorAhli Madya 1
5 | Yuli Aji Prabowo ST Auditor Ahli Madya 1
6 | Zumrotun Rahayu PB, S.Psi AuditorAhli Madya 1
7 | Teguh Rahaijo, S:Pd Auditor Ahli Muda 1
8 | Lilis Sugiarti, SE, M.Ak Auditor Ahli ' Madya 1
9 | KurniawanHidayat, S.Pd Auditor Ahli Muda 1
10 | David YogaH, S.Pd Auditor Ahli Muda 1
11 | Yulinalsnaini, S.E Auditor Ahli Pertama 1
12 | Ilwan Kurniawan, S.E Auditor Ahli Pertama 1
13 | Hendra Kurniawan, S.E Auditor Ahli Pertama 1
14 | Wusniatun; S.E Auditor Ahli Madya 1
15 | FitaAliftaRiasa, S Akun Auditor Ahli Pertama 1
16 | Muhaimin,“SE; M.Si Auditor Ahli Madya 1
17  Praptan Karunia, S.H Auditor Ahli-Madya 1
Data | nspektor at Kota Pekalongan
18 | Dwi {daiNugroho, ST Auditor Ahli_Muéda 1
19 | Anas Shofi, ST Auditor Ahli Madya 1
20 | Ulik Wardhani, SE; M.SI. Auditor Ahli Madya 1
21 | Oktaviani Diafrahmawatl, S.IP Auditor Ahli Muda 1
22 | Yenny Puspasari, S.H Auditor Ahli Muda 1
23 | Hadi Triwiyanto, ST, Mak Auditor Ahli Muda 1
24 | Rini Dwiyanti, SE, M.Acc Auditor Ahli Muda 1
25 | Endang Setiawan, S.E. Auditor Ahli Muda 1
26 | Affan Sulistiyo Adi, SEE. Auditor Ahli Muda 1
27 | Dinda Oktaviani R., SIP, M.Acc | PPUPD 1
28 | Erwin Mukti Wibowo, S.H Auditor Ahli Pertama 1
29 | Emilyatun Nikmah, SE Auditor Ahli Pertama 1
30 | Insan Khaerul Fazrie, S Ak Auditor Ahli Pertama 1
31 | RimaCorneliaPutri, SH Auditor Ahli Pertama 1
32 | RositaAyu Saraswati, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
33 | Muhammad Amhar Azet, S.IP PPUPD 1
34 | Mareta Luciana, S.H PPUPD 1




56

35 | ZumalaFitriany, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
36 | AuliaRachmaKatry, S.Akun Auditor Ahli Pertama 1
37 | Ryianto Silalahi, S.Ak. Auditor Ahli Pertama 1
38 | MarliyaKhasanah, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
39 | Mei Pramesti, S.E. Auditor Ahli Pertama 1
40 | BetaKhaeda Triananda, S.H. PPUPD 1

Total Populasi 40

E. Variabd Penditian

1. Variabel Independen

Variabel indepénden merupakan faktoratau elemen yang memberikan
penjelasan atau memiliki pengaruh terhadap variabel lainnya. Faktor yang
diduga menjadi penyebab dari variabel lain (presumed cause variable)
disebut sebaga variabel independen. Dalam konteks lain, sebagai faktor
yang mendahului (antecedent variable) bisa disebut sebagai variabel (Liana,
2009). Tekanan anggaran waktu, Kompetensi: auditor & religiositas
merupakanvariabel independen yang digunakan dalam penelitian ini.
Variabel Dependen

Variabel dependen adalah elemen atau faktor yang terpengaruh pada
variabel independen. Variabel dependen sering kali dianggap sebaga hasil
atau akibat (presumed effect variable) dari perubahan variabel independen.
Dalam konteks tertentu, salah satu istilah lain dari variabel dependen adalah
variabel konsekuensi (consequent variable) (Liana, 2009). Kualitas audit
merupakan variabel dependen yang digunakan pada pendlitian ini.

Variabel Moderating
Faktor yang memiliki kemampuan untuk memperkut ataupun

memperlemah hubungan antar variabel independen serta dependen
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merupakan faktor variabel moderasi. Faktor moderasi dapat mempengaruhi
arah hubungan antar variabel & sifat atau prilaku. Sifat atau arah hubungan
antara variabel dependen dan variabel independen bernilai positif atau
negatif tergantung dari faktor moderasinya, sehingga faktor moderasi ini
disebut juga dengan variabel kontingen (Liana, 2009). Pemahaman sistem
infformasi  auditor merupakapi Vaiabel moderasi yang digunakan pada
penelitianini.

4. Definisi Operasignal

Tabd 3.3
Definisi Operasional

Variabel Definis Operasional :

Pendlitian Variabel Indi kator Skala
Pemahaman | Sistem Informasi  adalah | Menurut Tantl T manta, Likert
Sistemn kumpulan sistem kecil yang | BR. S (2022)

Informasi sading” berhubungan dan| a. PrePost

Auditor (Z) | bekerja sama untuk Qualification
mendukung proses | b. Conceptual
perencanaan, pengambilan Knowiedge/
keputusan dan Practical Sill
pengendal ian: Sistem
informasi  juga membantu
memproses, menyimpan
dan berbagal data (Faiz
Zamzami 2021).

Kompetens | Kompetensi merupakan | Menurut Hehanussa Likert

Auditor karakieristik pribadi, | (2018)

(XD pengetahuan umum dan| a Penguasaan
keterampilan khusus auditor Standar Akuntansi
yang diukur dengan dan Auditing
penilaian  tersebut dan| b. Wawasan tentang
dibutunkan auditor untuk Pemerintahan
melaksanakan audit dengan | c¢. Peningkatan
benar (Kurniawan and Keahlian
Munari 2021).

Time Menurut Herningsih (2006) | Menurut R. S, Sari Likert

Budget tekanan anggaran waktu | (2010)

Pressure merupakan kondis dimana| a Sikap auditor
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(X2) auditor  ditekan  dalam memanfaatkan
bekerja  secara  efisien waktu
berdasarkan jadwal yang . Sikap auditor
telah ditentukan atau dalam daam penurunan
anggaran terdapat batasan kualitas audit
waktu yang ketat.

Religiositas | Religiositas merupakan | Menurut Rahmaziz Likert

Auditor tingkat pengetahuan, | Putra. et. a, (2021)

(X3) keyakinan, kegigihan dalam a. Praktik
beribadah, penghayatan Keagamaan
terhadap agaman _gyang (Theritualistic
dianut oleh auditorzmenurut dimension)
(Mukofadhatun 2013) b. Keyakinan
dalam (Lumban'Gaol 2019) Agama (The

Ideol ogical
dimension)
c. Pengetahuan
K eagamaan
(Theinté lectua
dimension)
d. Perasaan
K eagamaan
(The
experiential
dimension)
Pengaruh
Keagaimaai
(The
consequential
dimension).

Kualitas Menurut 'De Angelo (1981) | Menurut Elfarini Likert

Audit (Y) dalam (Jelista, Julita, and | (2011) délam (Desi
Hardi 2015) dapat | Risma, 2019)
dinyatakan bahwa kualitas a.  Audit dengan
suaiu audit dapat dinila Standar Audit
berdasarkan sgauh mana Pemerintah
auditor mengikuti berbagai Indonesia
tahapan proses audit. b. Kualitas

Laporan Hasl|
Audit
Pemerintah

Indonesia
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F. Sumber Data

Peneliti menggunakan sumber data primer dan sekunder dalam penelitian
ini. Analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan program SPSS
versi terbaru 25. Sumber data primer adalah langsung dari sumber aslinya
tanpa adanyainformasi penelitian yang diperoleh melalui perantara.

Dari literatur yang diperelefndipendlitian ini termasuk sumber data
sekunder seperti jurnal, e-beok; serta sumber. data internet seperti statistik. Data
sekunder ini dimanf aatkan'sebagai pendukung dalam penyusunan skripsi.

Adapun sumber data yang lain seperti observas dan dokumentasi
merupakan sumber data pendukung lainnya, guna untuk memperoleh hasil data
yang lebih jelasdan valid.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner

Kuesioner __digunakan sebagal teknik _peagumpulan..data dalam
penelitian _ini. Menurut. Azuar & Ifan (2018) kuesioner merupakan
serangkalan pertanyaan’ atau pernyataan yang disusun oleh peneliti untuk
mendapatkan pandangan atau pemahaman responden terkait variabel yang
sedang ditditi (Yaniartha & Ningsih, 2013).

Penelitian ini menggunakan skala likert, skala tersebut untuk menilai
sikap, pandangan dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena
sosia (Yaniatha & Ningsih, 2013). Indikator menjadi landasan guna
merancang item instrumen, seperti halnya pernyataan maupun pertanyaan.

Umumnya, terdiri dari lima opsi pilihan jawaban yang memiliki nilai
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berbeda. Dengan menerapkan skala likert, variabel yang hendak diukur dan
dijelaskan menjadi indikator variabel.

Tabd 3.4
SkalaLikert 5 Poin

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Netral (N)
Tidak Setujui(ST)
Sangat Tidak Setuju (STS)
Dielah dari berbagai.sumber

RN WOl

2. Observas

Peneliti’ menggunakan observasi  partisipasif pada penelitian ini,
dengan berftujuan supaya memperoleh data secara lugas dan jelas, peneliti
secara langsung melakukan observasi di Kantor Inspektorat Kabupaten dan
Kota Pekalongan seperti observasi tempat, actor (pelaku atau subjek
peneliti) dan lain-lain.

. Dokumentasi

Menurut Cooper (2002) dalam /(Noor, 2011) dokumentasi dapat
terbagi “menjadi dua jenis, yaitu pedoman dokumentas yang memberikan
gambaran umum atau kategori yang menjadi fokus pencarian data, serta
checklist yang berisi daftar variabel yang menjadi dasar dalam pengumpulan
informasi  dari penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
dokumetass merujuk pada hasil atau bukti yang dikumpulkan saat
melakukan teknik observasi atau penyebaran kuesioner kepada responden.
Hal ini dapat berwujud dokumentasi surat penelitian, dan jenis bukti lainnya

yang diperoleh selama proses pendlitian.



61

4. Studi Pustaka
Studi Pustaka melibatkan pengumpulan informasi melalui berbagai
sumber seperti buku, jurnal dan e-book yang relevan dengan landasan teori
dan penelitian sebelumnyaterkait dengan topik yang sedang diteliti.
H.Metode Analisis Data
Descriptive Satiscial Analysis merupakan analisis yang digunakan
dalam penelitian ini. Data analisis yangidilakukan adalah dengan metode
Analisis Regres Liniar Berganda, program yang digunakan untuk analisis data
yaitu SPSS vers terbaru 25.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif mencoba mengevaluas pendapat yang disampaikan
oleh respanden terkait pemilihan pernyataan serta distribusi frekuens
tanggapan [mereka. Penelitian ini membagi respon peserta ke dalam lima
tingkatan..dengan menggunakan Skala Likert....Selain.itu, secara
komprehensif menjelaskan faktor-faktor yang digunakanisecara menyeluruh
Maulidya (2020) dalam (Rahmah, 2023).
2. Uji Validitas dan Reltabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah alat yang mengukur segjauh mana suatu variabel
benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu pertanyaan
dikatakan valid apabila pertanyaaan-pertanyaan tersebut dapat
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh pertanyaan tersebut. Uji

validitas digunakan untuk menguji sah atau tidaknya suatu pertanyaan.
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Selain itu, uji validitas juga dapat digunakan untuk mengetahui
keakuratan item yang ditanyakan.

menurut Ghozali (2011) dalam (Moh.Ferdi.S, 2022) pengujian
validitas dapat diuji dengan keterangan apabilanilai r hitung > r tabel dan
nilai menunjukkan positif maka dapat dismpulkan bahwa butir
pertanyaan atau indikator tefsebut dapat dikatakan valid. Hal ini, dengan
membandingkan nilaitCorrected item-Total Correlation dengan nilai r
tabel, dan untuk nilai degree of freedom (df)s=n-2, dalam hal ini n adalah
jumlah sample dan apha= 0,05 (5%).

. Uji Reabilitas

Ul Reliabilitas instrumen penelitian dapat diuji dengan
menggunaken Guttman Split-Half Coefficient, yang nantinya akan
dibandingkan dengan nilai ambang batas koefigien reliabilitas yang akan
diterima.liastrtumen penelitian mempunyai reabilitas yang.memadai jika
nilai Guttman Sphit-Half Coefficient melebrhi r tabel (0,320).

Pengujian Reliabilitas merupakan suatu alal yang digunakan untuk
mengukur suatd-Thdikator dari “varnabel™atau konstruk. Apabila nilai
Guttman Split=Half Coefficient > r tabd product moment maka bisa
dinyatakan kuesioner tersebut reliabel. Sedangkan jika nilai Guttman
Split=Half Coefficient < r tabel product moment maka bisa dinyatakan

kuesioner atau indikator tersebut tidak reliabel (Abdullah Sani, 2014).
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3. AnalisisAsumsi Klask
a. Uji Normalitas

Dataini dapat menguji normalitas data dalam peneltian ini dengan
menggunakan pendekatan grafis, seperti Normal P-P Plot dari regres
standar. Maksud dari uji tersebut adalah untuk menilai model regres,
variabel gangguan atau reSldual apakah mengikuti distribusi norma
menurut Ghozali (2004) dalam (M. Saki & Oetomo, 2015).

Menuruts Imam Ghozali (2011) suaiu model regresi dikatakan
berdistribusi normal apabila data garfik “(titik), mewakili data yang
sebenarnyasepanjang garis diagonal.

b. Uji Multikelinierits

Model regresi dapat dideteksi dengan melihat nilai variance
Inflation Faktor (VIF). Ketika nila VIF kurang dari 10, menunjukan
tidak. terdapat_masalah multikolinieritas yang.signifikan.Lidak terjadi
gejala multikolinveritas, jikanilai tolerance™ 0,100 dannilai VIF < 10.00
(Imam Ghozali; 2011).

c. Uji Heteroskedastisitas

Apabila pada gambar scalterplots tidek terdapal pola yang jelas
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) dan titik-titik berada
diatas dan dibawah nilai 0 pada Y, maka uji heteroskedastisitas ini tidak

tersedia atau tidak terjadi (Imam Ghozali, 2011).



4. AnalissRegres Linier Berganda

Moded regres yang efektif adalah yang memenuhi syarat-syaraat
asumsi klasik, seperti distribusi normal data, tidak adanya multikolinieritas,
dan ketiadaan heteroskedastisitas. Menggunakan analisis regresi dapat
menguji  hipotesis tentang bagaimana dampak variabel independen
mempengaruhi variabel terikaif(dependen), baik secara individual maupun
secara bersamaan (kolektif).” Hasil analisis mampu memastikan bahwa
penelitian tersebut memenuhi semua “asums klask yang diperlukan
(Arisanti, etal,; 2019).
a. Uji Signifikansi Parameter I ndividual (Uji T)

Variabel independen (X) secara parsia Berpengaruh terhadap
variabel dependen artinya jika dari hasil uji t ketiga variabel independen
menunjukkan nilai signifikansi jikaterhitung < 0,05, sehingga dinyatakan
secara.parsial_variabel independen mempunyaipengaruh.pada variabel
dependen (Arisantl, etial, 2019).

Menurut Sujerweni (2014), jikanila t hitung > t tabel maka artinya
variabel independen™(X) secara parsid” berpengaruh terhadap variabel
dependen (), dengan menggunakan rumus t tabel = (0/2 ; n-k-1).

b. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Anadisis dalam penditian ini digunakan untuk menguji secara
simultan hubungan antara dua atau lebih variabel independen dan satu
variabel dependen. Koefisien ini menunjukkan seberapa erat hubungan

variabel independen terhadap variabel dependen. Nila R bervarias
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antara 0 dan 1, mendekati 1 menunjukkan hubungan kuat, sedangkan
mendekati 0 menunjukkan hubungan lemah (Hutagaol, 2023).
5. Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Uji Regress Moderas (MRA) membantu dalam menentukan sejauh
mana variabel moderasi mempengaruhi keterkuatan hubungan antar variabel
dependen dan variabel independen;, apakah memperkuat atau memperlemah
hubungan tersebut. Dengan menggunakan analisis Regresi Termoderasi
(MRA), kami bergpaya menentukan bagaimana.variabel pemahaman sistem
informas auditor berpotens memengaruhi  hubungannantara time budget
pressureedan religiositas auditorrterhadap kualitassauditor apakah dengan
memperkudt aau memperlemahnya (Lisfiana, 2013).

Dinyatakan dalam bentuk persamaan dengan uji M oderate Regression
Anaysis (MRA) sebagai berikut:

o= 0t 31X 1 + BoX 2+ BaX3+ BaX1Zi + BsX oL BeXaLinat

Keterangan:

Y = Kualitas Audit

a = Konstanta

X1 = Kompetens Auditor
X2 = Time Budget Pressure
X3 = Religiositas Auditor

B1Bs = Koefisien Regresi Berganda
Z = Pemahaman Sistem Informasi Auditor

€ = error



BAB IV
ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Inspektorat Kabupaten Pekalongan

Audit adalah badan pemeriksaan pemerintah di daerah yang kegiatannya
menjadi tanggung. Melaksanakan berbagai tugas, termasuk koordinasi,
pemantauan kinerja dan keuangam internal serta pencegahan korupsi
(Moh.Ferdi.S, 2022).

Inspektorat mempunyai tugas pokok berdasarkan asas otonomi dan tugas
pembantuan oleh perangkat daerah yakni bertugas membantu bupati dalam
merumuskan dan mengawasi pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
lingkup pemerintahan daerah. Inspektorat Kabupaten Pekalongan yang
bertindak sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah  melakukan
pengawasan interhal terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi intansi pemerintah,
termasuk.pertanggungjavaban keuangan negara, .sesuai..dengan peraturan
pemerintah _Nomor 60 Tahun 2008 tentang sistem pengendalian intern
pemerintah, melalut kegiatan; audit, reviu, evaluas, pemantauan, dan kegiatan
Pengawasan lainnya."Dart tugas pokok dan Kegiatan diatas, diperoleh; (1)
Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitas pengawasan, dan
(2) pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja keuangan melalui audit,
reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan. Hal ini kegiatan yang
dijelaskan di inspektorat kabupaten pekalongan memiliki fungsi dari tugas

pokok tersebut (Inspektorat Kabupaten Pekal ongan, 2021).

66
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B. Deskripsi Inspektorat Kota Pekalongan
Inspektorat kota merupakan sebuah lembaga pemerintah di tingkat kota
yang bertugas melakukan pengawasan dan pemeriksan terhadap pelaksanaan
kebijakan, program, dan kegiatan di lingkungan pemerintah kota. Tujuan utama
inspektorat kota adalah memastikan bahwa semua kegiatan pemerintahan
berjalan sesuai dengan peraturan y@ngiberlaku, efisien, efektif dan akuntabel.
Berdasarkan peraturan walikota Pekalongan Nomor 86 tahun 2021
tentang kedudukan,sSusunan, organisasi, tugas dan fungs serta tata kerja
Inspektorat Dagrah Kota Pekalongan, hal ini ingpektorat mempunyai fungsi
sebagal berikdt:
1. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan dari Walikota
dan atau Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat
2. Penyususnani@poran hasil pengawasan
3. Pelaksanaan.koordinas pencegahan tindak pidanakorupsi
4. Pengawasan pel aksanaaniprogram reformasiibirokrasi
5. Pelaksanaan administras inspektorat; daerah meliputi penyusunan program,
ketatalaksanaan, administrast keuangan dan kepegawaian, rumah tangga,
perlengkapan, kehumasan dan perpustakaan serta keairsipan dan penyusunan
laporan tahunan.
Selain itu, inspektorat kota pekalongan juga memiliki sub bidang seperti
secretariat, sub bagian perencanaan analisis dan evaluasi, sub bagian

administrasi umum dan keuangan, inspektur pembantu I, inspektur pembantu
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[1, Inspektur pembantu 111, serta kelompok jabatan fungsiona (Inspektorat
Daerah Kota Pekalongan, 2021).

.Analisis Data

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh kompetens auditor, time
budget pressure dan religiositas auditor terhadap kualitas audit dengan
pemahaman sistem informasi auditor sebagai variabel moderasi. Adapun
responden dalam penelitian inl yang-diambil yaitu Auditor Internal Inspektorat
Kabupaten dan Kota Pekalongan. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik
sampel jenuh, yaitu semua populasi yang akan dijadikan sampel sehingga
diharapkan dapat menjawab permasal ahan penelitian.

Penelitian Ini berdasarkan teknik populas yang | berjumliah 43 orang
auditor internal. Kemudian dari 43 kuesioner yang dibagikan, 40 kuesioner
yang dikembalikan dan dapat dianalisis sedangkan 3 Kuesioner yang tersisa
karena tidak diisi. Kuesioner dalam bentuk fisik yang secara langsung
dibagrkan kepadaresponden, selama 25 Maret sampar dengan 5 April 2024. Di
dalam kuesioner yang digjukan kepada responden dibagi menjadi 7 bagian.
Bagian pertama profil penelitian, bagian kedua petunjuk pengisian, bagian
ketiga identitas responden tentang nama, jenis kelamin, usia, Pendidikan
terakhir, jabatan dan lama pengalaman kerja. Bagian keempat sampai dengan
ketujuh tentang daftar pernyataan pemahaman sistem informasi, kompetens

auditor, time budget pressure, religiositas auditor, dan kualitas audit.
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1. AnalisisHasil Statistik Deskriptif
a. Deskripsi Responden

Tabe 4.1
JenisKelamin

JenisKelamin

Valid Cumulative

Frequency Percent Percent Percent
Valid Laki-Laki 45.0 45.0
Perempuan 55.0 100.0
Total 100.0
eliti (2024)
Méli A di empuan berjumlah 22

orang atau 45% adalah | aki-laki.

Tabel 4.2
Usia Responden

Cumulative

100.0

Total

0 .
Sumber : SPSS, diolah peneliti (2024)

0

Pada tabel 4.2 diatas, terlihat mayoritas responden 19 orang, atau
sebesar 47,5% di usia 31-40 tahun. Berikut kelompok besar lainnya
sgumlah 10 responden, atau 25% di usia 41-50 tahun. Kelompok
terbesar terakhir ada 9 responden, atau 22,5% di usia 21-30 tahun, dan

kelompok terkecil ada pada usia> 50 tahun dengan jumlah responden 2.
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Tabel 4.3

Pendidikan

Pendidikan
valid Cumulative

Frequency Percent Percent Percent
Vaid S1 32 80.0 80.0 80.0
S2 8 20.0 20.0 100.0
Tota 40 100.0 100.0

Sumber : SP jolah peneliti (2024)

, menjelaskan bahwa mayoritas

memiliki pendidi ' 32 respoenden atau sebesar

ir S2 sebesar 20%.

80% dan den memiliki pendidik

Tabd 4.4
Jabatan

Jabatan

Cumulative
Frequency " Percent Percent
Valid 10 25.0 25.0

Dari hasil tabel 4.4 diatas, bahwa responden terbanyak dengan
jumlah 16 responden atau sebesar 40% merupakan pegawal auditor ahli
pertama. Kemudian pegawai auditor ahli madya dengan auditor ahli
muda memiliki jumlah responden yang sama yaitu 10 responden dari
masing-masing jabatan atau sebesar 25%. 4 responden atau 10%

merupakan pegawai PPUPD.



Tabel 4.5
Pengalaman Kerja

Pengalaman Kerja

vaid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Vaid 1-5Tahun 20 50.0 50.0 50.0
6-10 Tahun 9 22.5 22.5 72.5
11-15 Tahun 7 17.5 17.5 90.0
>20 Tahun 44 100 10.0 100.0
Totd 40 100.0 100.0

Sumber : SRSS yang diolah peneliti (2024)
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Melihat tabel diatas 4.5 dapat disimpulkan bahwa terdapat 20

respondenyatau 50% memiliki pengalamankerja,1-5 tahun, 9 responden

atau 22)5% memiliki pengalaman kerja selama 6-10 tahun, 17,5% atau

dengan jumlah 7 responden memiliki pengalaman kerja selama 11-15

tahun dan terakhir 4 responden atau 10% memiliki pengalaman kerja >

20 tahun.

b. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4.6
Statistik DesKriptit
Statistics
X1 X2 X3 Y Z

N vadid 40 40 40 40 40
Missing 0 0 0 0 0
Mean 45.20 23.55 44.68 41.38 35.23
Std. Deviation 5.019 3.105 4,994 4.683 6.395
Variance 25.190 9.638| 24.943| 21.933| 40.897
Range 22 11 20 20 36
Minimum 33 19 30 30 12
Maximum 55 30 50 50 48

Sumber : SPSS, diolah peneliti (2024)

Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai variabel X1 yang diukur

dengan kompetensi auditor memiliki nilai minimum 33 dan maximum 55
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dengan rata-rata 45,20 dan standar deviasi sebesar 5,019. Variabel X2
yang diukur dengan time budget pressure memiliki nilai minimum 19 dan
maximum 30 dengan rata-rata 23,55 dan standar deviasi sebesar 3,105.
Variabel X3 yang diukur dengan relihiositas auditor memilik nilai
minimum 30 dan maximum 50 dengan rata-rata 44,68 dan standar deviasi
sebesar 4,994. Variabel Yyang diukur dengan kualitas audit memiliki
nilai minimum 30 dan maximum 50 dengan rata-rata 41,38 dan standar
deviasi 4,6834 Variabel Z yang diukur dengan pemahaman sistem
informasifauditor memiliki nilar minimum 12 dan maximum 48 dengan
rata-rata8s,23 dan standar deviasi 6,395.
2. Uji Validitasdan Reliabilitas
a. Uji Validites

Instrumen yang valid dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusiya.. diukur.  Uji - validitas merupakan,.aspek..kecermatan
pengukuran. Alat ukur yang valid dapat menjalankan fungs ukurnya
dengan tepat’ Untuk melakukan wi validitas, peneliti menggunakan
dengan program TBM™SPSS statistics ‘terbaru 25. Anadlisis ini dengan
mengkordas masing-masing item dengan total skor. Item pernyataan
yang bekorelasi menunjukkan item dapat memberikan dukungan dalam
pengkuran validitas instrumen. Jika r hitung > r tabel maka instrument
dinyatakan valid. Indikator dalam kuesioner dinyatakan valid apabila
nilai r hitung > r tabel. Jika setiap item pernyataan bernilai lebih besar

0,320 maka item tersebut valid.



Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas
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Hasil Uji Validitas

Informasi Auditor (2)

No Variabel bl:?i.r R hitung SR%;[a(gg) Keterangan
1. | Kompetens Auditor (X1) 1 0.785 0,320 Valid
2 0.852 0,320 Valid
3 0.638 0,320 Valid
4 0.859 0,320 Valid
5 0.873 0,320 Valid
6 0.770 0,320 Valid
7 0.505 0,320 Valid
38 0.814 0,320 Valid
9 0.883 0,320 Valid
10 0.839 0,320 Valid
2. | Time Budget Pressure (X2) 1 0.363 0,320 Valid
2 0.572 0,320 Valid
3 0.392 0,320 Valid
4 0.367 0,320 Valid
5 0.619 0,320 Valid
6 0.449 0,320 Valid
7 0.437 0,320 Valid
3. | Religiositas Auditor (X3) 1 0.824 0,320 Valid
2 0.737 0,320 Valid
3 0.824 0,320 Valid
4 0.822 0,320 Vvalid
5 0.848 0,320 Valid
6 0865 0,320 Vvalid
7 0.800 0,320 Valid
8 0.881 0,320 Valid
9 0.898 0,320 Valid
10 0.909 0,320 Valid
4. | Kuditas Audit (Y) 1 0.944 0,320 Valid
2 0.747 0,320 Valid
3 0.944 0,320 Valid
4 0.912 0,320 Valid
5 0.828 0,320 Valid
6 0.932 0,320 Valid
7 0.775 0,320 Valid
8 0.698 0,320 Valid
9 0.903 0,320 Valid
10 0.799 0,320 Valid
5. | Pemahaman Sistem 1 0.635 0,320 valid
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2 0.841 0,320 Valid
3 0.905 0,320 Valid
4 0.854 0,320 Valid
5 0.914 0,320 Valid
6 0.864 0,320 Valid
7 0.903 0,320 Valid
8 0.911 0,320 Valid
9 0.926 0,320 Valid
10 0.942 0,320 Valid

Sumber : SPSS diolah peneliti (2024)

Berdasarkan ujigfvaliditas menggunakan program IBM SPSS
statistics terbaru#25 dapat disimpulkan bahwa dari jumlah keseluruhan
penyataanyang ada memiliki r hitung yang lebih besar dari r tabdl,
sehinggadinyatakan semua pernyataan indikator yang diajukan valid.

b. Uji Relighilitas

Tabel 4.8
Has| Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel r hitung | rtabel Kriteria
1 Kompetensi-Auditor (X1) 0.917 0.320 Reliabel
2 Time Budget Pressure (X2) 0.449 0.320 Reliabel
3 Religiositas A uditor (X3) 0.882 0.320 Reliabel
4 Kualitas Audit (Y) 0.960 0.320 Reliabel
5 Pemahaman Sistem 0.976 0.320 Reliabel

Informasi"Auditor (Z)

Sumber : SPSS diolah pendliti (2024)

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan hasil uji reliabilitas pada
variabel kompetensi auditor, time budget pressure, religiositas auditor,
kualitas audit, dan pemahaman sistem informasi auditor yang memperoleh
hasil lebih besar dari r tabel 0,320 dan hasil pengujian reliabilitas ini

menunjukkan hasil perhitungan dari semua instrumen yang dinyatakan
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reliabel, dengan kata lain instrumen-instrumen tersebut dapat dipercaya
untuk dijadikan sebagai pengumpulan data pada penelitian.
3. AnalisisAsumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang

digunakan penelitian ini berdistribusi secara norma atau tidak. Pada
penelitian ini uji nermalitas menggunakan pendekatan grafis seperti
normal P-P JPlot dari regresi standar. wHasil pengolahan dengan
menggunakan IBM SPSS terbaru 25 dapat difihat sebagai berikut:

Grafik 4.1 Uji Nor malitas

Matmal PF Flok of Regresslon Standardized R2sldual
Cependant Wariable: Kualitas Audit

Expactsd Cum Prokb

Chserved Cum Prob

Sumber: SPSS diolah pendliti (2024)
Berdasarkan grafik Normal P-P Plot Regression menunjukkan data
ploting yang mengikuti garis diagonal, dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa model regresi berdistribusi normal, sehinggal syarat uji normalitas

terpenuhi.
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b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas baertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya korelas antara variabel independen dari data yang digunakan
pada penelitian. Uji multikolinearitas melihat hasil dari Variance
Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Hasil pengolahan dengan
menggunakan IBM SPSS terbaiu 25 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel4.9
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF

1 |(Constant) 231 7.153 .032 974

Kompetensi 521 125 .558| 4.166 .000 677 1.478
auditor
Time Budget 173 .187 115 .923 .362 791 1.265
Pressure
Religiositas .260 126 277 | 2.067 .046 .675 1.481
Auditor
Pemahaman .054 .092 .074 .588 .560 770 1.299
Sistem
Informasi
Audnghi

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)

Berdasarkan = tabel = 4.9 menunjukkan bahwa hasil  uji
multikolinearitas memiliki nila VIF antara 1-10, dimana kompetensi
auditor sebesar 1,478, time budget pressure sebesar 1,265, religiositas
auditor sebesar 1,481 dan pemahaman sistem informasi auditor sebesar
1,299. Selain itu nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dimana kompetensi
auditor sebesar 0,677, time budget pressure sebesar 0,791, religiositas
auditor sebesar 0,675 dan pemahaman sistem informasi auditor sebesar

0,770. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
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tidak ditemukan masalah multikolinearitas dan uji multikolinearitas

terpenuhi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah data

yang digunakan dalam penelitian terjadi heteroskedastisitas jikatidak ada

pola yang jelas (bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada

gambar scatterplots, sertatitik-trtik menyebar diatas dan dibawah angka 0

pada sumbu X¥. Has/l pengolahan dengan. menggunakan IBM SPSS

terbaru 25 dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 4.2 Uji Heter oskedastisitas

Seatterplot
Dependent Varlable: Kualltas Audit

Fegreaeion Stendardized Predictad Valua

Sumber: SPSS diolah pendliti (2024)

Berdasarkan grafik Scatterplot bahwa hasil uji heteroskedastisitas

menunjukkan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O (nol) pada

sumbu Y. sehinggal dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak ditemukan

heteroskedastisitas dan uji heteroskedastisitas normal dan terpenuhi.
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4. AnalissRegres Linier Berganda
Penelitian ini mengestimasi adanya hubungan antara kompetens
auditor, time budget pressure dan religiositas auditor terhadap kualitas audit
dengan pemahaman sistem informasi auditor sebagai variabel moderasi.
Model regresi berganda pada penelitian ini yaitu:

Y = o+ BIX1 + p2X2 + p3x3Me

Keterangan:

Y = KualitasAudit

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

X1 = Kompetensi Auditor
X2 =Time budget pressure
X3 = Religiositas Auditor
e = Standar error

a UiT

Ujl t digunakan untuk mengetahul pengaruh masing-masing
variabel independen secara persid terhadap dependen, yaitu pengaruh
dari masing-masing variabe independen yang terdiri dari kompetens
auditor, time budget pressure, dan religiositas auditor terhadap kualitas
audit dengan variabel pemahaman sistem informas auditor sebagai
variabel moderasi. Apabilat hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05

maka variabel tersebut berpengaruh.



Tabd 4.10
Uji t Kompetens Auditor
Output t hitung pada Coefficient

Coefficients?
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Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 11.055 4.785 2.310 .026
Kompetensi auditor 671 .105 719 6.375 .000

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber #8BSS, diolah pendliti (2024)

Berdasarkan hasil regres padastable 4.10 terlihat bahwa variabel

kompetensi auditor memiliki t hitung sebesar 6,375 dengan signifikan

0,000. halfini berarti bahwa t hitung > t tabel (a/2; n-k-1) (0,05/2; 40-4-1

= 0,025}; 35 = 2,030) (6,375 > 2,030) dan taraf signifikan kurang dari

0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti bahwa kompetens auditor (X1)

mempunyal pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit (Y).

Tabel 4.11
Uji t Time Budget Pressure

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Cogfficients | .coefficients
Model B StdSEror Beta t Sig.
1 | (Constant) 36.629 5.759 6.360 .000
Time Budget Pressilié .202 243 134 .831 411

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber: SPSS, diolah pendliti (2024)

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.11 terlihat bahwa variabel

time budget pressure memiliki t hitung sebesar 0,831 dengan signifikan

0,411. Ha ini berarti t hitung < t tabe (0/2; n-k-1) (0,05/2; 40-4-1 =

0,025 ; 35 = 2,030) (0,831 < 2,030) dan taraf signifikansi > 0,05 (0,411 >

0,05) yang berarti bahwa time budget pressure (X2) tidak berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kualitas audit (Y).




Tabel 4.12

Uji t Religiositas Auditor
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 19.842 5.865 3.383 .002
Religiositas Auditor .482 .130 .514 3.694 .001

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber: SPSS diolah pendliti (2024)

Berdasarkan hasi|regresi pada tabel 4.12 terlihat bahwa variabel

kompetensi auditer memiliki t hitung sebesar 3,694 dengan signifikan

0,001. hal ini'berarti bahwat hitung > t tabel (a/2; n-k-1) (0,05/2; 40-4-1

= 0,025/ 35 = 2,030) (3,694 > 2,030) dan taraf signifikan kurang dari

0,05 (0,001 < 0,05), yang berarti bahwa religiositas auditor (X3)

mempunyal pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit (Y).

Tabd 4.13
Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta: t Sig.

1 (Constan_t_) 11.437 4.934 2.318 .026
Kompetensi auditor % .638 .135 .683 4.708 .000
X1Z .001 .002 .057 .395 .695

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber: SPSS, diolah pendliti (2024)

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.13 terlihat bahwa variabel

sistem informas auditor memiliki t hitung sebesar 4,708 dengan

signifikan 0,000. ha ini berarti bahwa t hitung > t tabel (a/2; n-k-1)

(0,05/2; 40-4-1 = 0,025 ; 35 = 2,030) (4,708 > 2,030) dan taraf signifikan

kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti bahwa pemahaman sistem



informasi  auditor berpengaruh signifikan pada

terhadap kualitas audit ().

Tabel 4.14

Uji t Dengan M oderas
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kompetensi auditor

Coefficients

a

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 39.408 6.491 6.071 .000
Time Budget Pressure -.093 1398 -.062 -.234 .816
X2Z .005 .005 247 .934 .356

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Simber . SPSS, diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil regresi pada tabel "4.14 terlihat bahwa variabel

sistem nformasi auditor memiliki 't hitung sebesar -0,234 dengan

signifikan 0,816. hal ini berarti bahwa t hitung < t tabel (0/2; n-k-1)

(0,05/2; 40-4-1 = 0,025 ; 35 = 2,030) (-0,284 < 2,030) dan taraf

signifikan kurang dari 0,05 (0,816 > 0,0%5), yang berarti bahwa

pemahaman sistem informasi auditor tidak mempunyai pengaruh

signifikan pada‘time budget pressure jterhadap kualitasaudit (V).

Tabel 4.15

Uji t Dengan Moderasi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.171 5.713 3.181 .003
Religiositas Auditor .373 137 .397 2.715 .010
X3Z .004 .002 .290 1.983 .055

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber: SPSS diolah pendliti (2024)

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.15 terlihat bahwa variabel

sistem informas auditor memiliki t hitung sebesar 2,715 dengan

signifikan 0,010. Ha ini berarti bahwa t hitung > t tabel (0/2; n-k-1)
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(0,05/2; 40-4-1 = 0,025 ; 35 = 2,030) (2,715 > 2,030) dan taraf signifikan
kurang dari 0,05 (0,010 < 0,05), yang berarti bahwa pemahaman sistem
informasi  auditor berpengaruh signifikan pada religiositas auditor
terhadap kualitas audit ().
. Uji R2

Anadisis koefisien detesminas  digunakan untuk mengetahui
presentase pengaruly variabel “dependen. Jika (R2) yang diperoleh
mendekati sat maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut
menerangkan hubungan variabel bebas “terhadap variabel terikat.
Sebaliknya jika (R2) semakin mendekati O (nol) maka semakin lemah

pengaruh vari abel-variabel bebas terhadap variabel tersebut.

Tabel 4.16
Uji R2
Model Summary
Adjusted'R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
¥ .7582 574 .526 3.225

a..Predictors: (Constant); Pemahaman Sistem Informasi.Auditor,
Religiositas Auditor, Time Budget Pressure, Kompetensi auditor

Sumber : SPSS diolahipeneliti (2024)

Berdasarkan tabel"4.16 diatas diperoleh angka Ajusted R Square
sebesar 0,526 (52,6%). Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi auditor,
time budget pressure, dan religiositas auditor secara bersamaan
berpengaruh sebesar 52,6% terhadap kualitas audit dengan pemahaman
sistem informasi sebaga variabel moderasi, sedangkan 47,4 %

dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti.
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5. Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Dalam moderated regression anaysis (MRA) ada 3 variabel yang
digunakan, yaitu independen, dependen dan moderasi. Variabel moderasi
merupakan variabel yang bertujuan untuk memperkuat atau memperlemah

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Babel 4.17
Ujisv RA
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) .937 6.988 134 .894
Kompetensi AGEIOIF(X1) .540 120 .579 4.514 .000
Time Budget Bi@SSure (X2) 212 A73 .140 1.223 .229
Religiositas AWgitel (X3) 247 123 .263 2.013 .052

a. Dependent Varjable: Kualitas Audit (Y)

Sumber: SPSS, diolah peneliti (2024)

Analisis Date

a. Diketahui nilai signifikans variabel kompetensi auditor sebesar 0,000 (<
0,05) makamberkesmpulan bahwa _variabel kompetensi auditor
berpengaruh-signifikan terhadap variabel kualitasaudit.

b. Diketahui nilal, signifikan variabgl time budget pressure sebesar 0,229
(>0,05) maka berkesimpulan bahwa variabel time budget pressure tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

c. Diketahui nilai signifikansi variabel religiositas auditor sebesar 0,052 (>
0,05) maka berkesimpulan bahwa variabel religiositas auditor tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas audit.



Tabel 4.18
Model Summary

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7552 .570 .534 3.195
a. Predictors: (Constant), Religiositas Auditor (X3), Time Budget
Pressure (X2), Kompetensi Auditor (X1)

Sumber: SPSS, diolah pendliti (2024)

Diketahui nilai R esar 0,570 maka memiliki arti bahwa

sumbangan pengaru s auditor, time budget pressure

dan religiosit terhadap vari itas audit sebesar 57%.

Tabel 4.19
Uji MRA Dengan Moder

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 2.843 11.271 .000
3.375 .002
Informasi

a. Dependent V.

kompetensi

disimpulkan informasi  auditor mampu

memoderasi pengaruh variabel kompetensi auditor terhadap kuaitas

audit.
Tabd 4.20
Model Summary
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .4802 231 .210 4.162
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Auditor*Sistem Informasi Auditor

Sumber: SPSS, diolah pendliti (2024)
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i. Diketahui nilai R Square sebesar 0,231 maka memiliki arti bahwa
pengaruh variabel kompetensi auditor terhadap kualitas audit setelah
adanya variabel moderasi (sistem informasi auditor) sebesar 23,1%.

ii. Maka dapat dismpulkan bahwa setelah adanya variabel moderasi
(sistem informasi auditgr). dapat memperkuat pengaruh variabel
kompetens auditor térhadepkualites audit.

Tabel'4.21
Uji MRA Dengan'Moder asi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constanty 38.038 2.784 13.663 .000
Time Budget .004 .003 198 | 1.243 222
Pressure*Sistem
Informasi Auditor

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)

Sumber: SPSS, diolah pendliti (2024)
Diketahui nilai signifikans variabel interaks antara kompetens

auditor dengan ksistem time budget pressure sebesar 0,222 > 0,05
maka dissimpulkan pengaruh variabel sistem informas auditor tidak
mampu memoderasi pengaruh variabel time budget pressure terhadap

kualitas audit.



Tabel 4.22

Model Summary

Model Summary

Model

R

R Square Squar

Adjusted R Std. Error of the

e Estimate

1

.1984

.039

.014 4.651

Auditor

a. Predictors: (Constant), Time Budget Pressure*Sistem Informasi

Sumber: SPSS diolah pendliti (2024)
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Diketahui nilai R Square.sebesar 0,039 maka memiliki arti bahwa

pengaruh variabel time budget pressur e terhadap kualitas audit setelah

adanya variabelmoderasi (sistemtaformasi auditor) sebesar 3,9%.

Iv. Maka dapat dismpulkan bahwa setelah adanya variabel moderas

(sistem informasi auditor) dapat memperlemah pengaruh variabel time

budget pressure terhadap kualitas audit.

Tabel 4.23

Uji MRA Dengan Moderasi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Erior Beta f Sig.

1 (Canstant) 31.222 3.338 9.353 .000
Religiositas .006 .002 450| 3.105 .004
Auditor*Sistem
Informasi Auditor

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)

Sumber: SPSS diolah pendliti (2024)
Diketahui nilai signifikansi variabel interaksi antara religiositas

auditor dengan sistem informasi auditor sebesar 0,004 < 0,05 maka

dismpulkan pengaruh variabel sistem informasi auditor mampu

memoderasi pengaruh variabel religiositas auditor terhadap kualitas

audit.
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Tabel 4.24
Model Summary

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .4502 .202 .181 4.237
a. Predictors: (Constant), Religiositas Auditor*Sistem Informasi Auditor

Sumber: SPSS diolah pendliti (2024)
v. Diketahui nilar R Square sebesar 0,202 maka memiliki arti bahwa

pengaruh variabel religiositassauditor terhadap kualitas audit setelah
adanya variabel moderasi (sisteminfermas auditor) sebesar 20,2%.
vi. Maka dapat dismpulkan bahwa setelah edanya variabel moderas
(sistemn informasi auditor) dapat memperkuet pengaruh variabel
religiosites auditor terhadap kualitas audit.
D. Pembahasan
1. Pengaruh kempetens auditor terhadap kualitasauglit

Berdasarkan hasil uji T (persial) dapat dilihat bahwa nilai signifikan
kompetensi auditor(X1) adalah 0,000 <0,05"dan nilal t hitung > t tabel
sebesar 6,375 >2,030. Hal ini menunjukan .bahwa kompetensi auditor
berpengaruh terhadap kualites audit yang ada di |nspektorat Kabupaten dan
Kota Pekalongan. Artinya, hal ini menunjukkan bahwa kompetens auditor
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.

Dengan memperhatikan hasil analisis tersebut, maka penelitian ini
membuktikan pada teori harapan dan teori atribusi. Kedua teori tersebut
menjelaskan perilaku manusia yang ditentukan oleh kombinasi dalam faktor
pada diri individu maupun faktor lingkungan, dapat dipahami bahwa auditor

yang kompeten lebih termotivasi untuk melakukan audit berkualitas tinggi
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karena mereka memiliki harapan yang jelas tentang hasil yang diinginkan
dan mengaitkan kinerja mereka dengan faktor internal yang positif. Hal ini
menciptakan siklus yang memperkuat kualitas audit secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian Nurmala Sari & Lestari
(2018) yang berjudul Pengaruh Kompetensi dan Time Budget Pressure
Terhadap Kualitas Audit pada BPK Rl Perwakilan Provins Sumatera
Utara yang menyatakan bahwa kompetens auditor berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas audit. Hal “ini kempetensi auditor memiliki
dampak yang penting. Artinya jika seorang. auditor mempunyai
keterampilan yang unggul maka hasil audit akan memiliki kualitas yang
tinggi. Demikian pula sebaliknya, jika kompetenst yang dimilikinya cukup
sedikit maka akan menghasilkan audit yang kurang maksimal. Selain
keterampilan Adapun faktor lain yang mendukung hal tersebut yaitu
pengetahuan,.adanya keterampilan dan pengetahuan,.dapat.digunakan untuk
mel aksanakan audit secara objektif dan dapat mengambil keputusan yang
baik dan benar.
. Pengaruh time budget'pressure ter hadap ‘kualitas audit

Berdasarkan hasil uji T (parsid) dapat dilihat bahwa nila signifikans
time budget pressure (X2) adalah 0,411 > 0,05 dan nilai t hitung < t tabel
sebesar 0,831 < 2,030. Hal ini menunjukkan bahwa time budget pressure
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang ada di Inspektorat
Kabupaten Dan Kota Pekalongan. Hal ini menunjukkan bahwa time budget

pressure tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
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Dengan memperhatikan hasil analisis tersebut, maka penelitian ini
membuktikan pada teori harapan dan teori atribusi. Kedua teori tersebut
menjelaskan perilaku manusia yang ditentukan oleh kombinasi dalam faktor
pada diri individu maupun faktor lingkungan, melalui pemahaman bahwa
audit yang kompeten dan berpengalaman cenderung memiliki harapan
realistis dan positif tentang kemampuan auditor untuk menghasilkan audit
berkualitas meskipun gada “tekanan waktu. Auditor juga cenderung
mengaitkan keberhasilannya dengan faktor intexnal (kemampuan dan usaha)
dan menganggap tekanan waktu sehagal faktor'eksternal yang dapat diatasi
tanpa mengorbankan kualitas kerja auditor.

Beberapa kemungkinan yang dapat menjel askan mengapa time budget
pressure tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit, hal ini tekanan
anggaran waktu menyebabkan stress individual yang muncul akibat tidak
seimbangnya.tugas dan waktu yang tersedia_sera.mempengaruhi etika
professional melalursikap, nilai, perhatian dan perilakusauditor. Selain itu,
seorang auditor - mengalami waktu' saet pelaksanaan audit yang tidak
berdasarkan prosedur dan perencanaan yang Sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, sehingga time budget pressure sebagal kendala untuk pelaksanaan
atau penyel esaian prosedur audit tertentu

Hasil pendlitian ini sgjalan dengan Desi Risma (2019) yang berjudul
Pengaruh Kompetensi, Independensi, Time Budget Pressure dan Audit Fee
Terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan yang

menyatakan bahwa time budget pressure tidak berpengaruh terhadap
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kualitas audit dan Noni Erdiani (2018) yang berjudul Pengaruh Sstem
Pengendalian Mutu dan Time Budget Pressure Terhadap Kualitas Audit
pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan, menunjukkan bahwa time
budget pressure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Temuan ini
menegaskan pentingnya konteks spesifik auditor dan faktor-faktor yang
mempengaruhi time budget pressure terhadap kualitas audit secara lebih
mendal am.

. Pengaruh religigsitasauditor terhadap“kualitas audit

Berdasarkan hasil uji T (parsial) dapat dilihat bahwa nilal signifikans
religiositas auditor (X3) adalah 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel
sebesar 3,694 > 2,030. Ha ini menunjukkan bahwa religiositas auditor
berpengaruh terhadap kualitas audit di Inspektorat Kabupaten dan Kota
Pekalongan. Artinya, hal ini menunjukkan bahwa religiositas auditor
berpengaruh.positif signifikan terhadap kualitas audit.

Dengan memperhaiikan hasil analisis tersebut, maka penelitian ini
membukiikan pada teorl harapan dan teori atrtbusi. Kedua teori tersebut
menjelaskan perilaktrmanusia yang ditentukan oleh kombinasi dalam faktor
pada diri individu maupun faktor lingkungan, mealui teori harapan
relogiositas meningkatkan harapan dan instrumentalisme auditor terhadap
kualitas audit yang baik, baik dalam perspektif professional maupun
spiritual. Melalui teori atribusi, religiositas mendorong auditor untuk
mengaitkan kinerja yang baik dengan factor internal positif seperti auditor

yang religious cenderung mengaitkan keberhasilan dengan ideologi
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keyakinan, praktik agama, pengetahuan agama, pengalaman religious dan
konsekuensi (Rahmaziz P. P, 2021).

Hasil penelitian ini sgaan dengan Alviani (2021) yang berjudul
Pengaruh Kompetensi, Objektivitas dan Religiusitas Auditor Terhadap
Kualitas Audit Dengan Independensi Auditor Sebagai Variabel Moderasi
pada Auditor di Inspektorat Kabupaten Wonogiri, Semarang, Dan Kota
Salatiga yang menyatakan bahwaréigiusitas auditor berpengaruh positif
terhadap kualitas audit, yang mana berarti ssemakin tinggi religiusitas
seorang auditor maka samakin tinggil pulakualitasaudit yang dimilikinya.

. Pemahaman sistem informasi auditor memoderasi pengaruh
kompetensgl auditor ter hadap kualitas audit.

Berdasarkan hasil uji moderated regression analysis (MRA) bahwa
nilai signifikanss kompetensi auditor dengan sistem informas auditor
sebesar..0,002 < _0,05. Hal ini dapat diketahui bahwa.sistem informasi
auditor _dapat memoderasi pengaruh kempetensi auditor terhadap kualitas
audit. Artinya, “bahwa pemahaman sistem Informas auditor mampu
memoderasi kompetensi auditor terhadap kualttas audit.

Dengan memperhatikan hasil andisis tersebut, maka penditian ini
membuktikan pada teori harapan dan teori atribusi. Kedua teori tersebut
menjelaskan perilaku manusia yang ditentukan oleh kombinasi dalam faktor
pada diri individu maupun faktor lingkungan. Pemahaman ini membantu
auditor mengaitkan kinerja yang baik dengan factor internal yang positif

(atribusi internal) dan mengelola tantangan eksternal secara efektif (atribusi
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eksternal). Semua ini berkontribusi pada peningkatan kualitas yang lebih
signifikan.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan Yuliyanti and Hanifah (2018) yang
berjudul Pengaruh Kompetensi Auditor, Tekanan Anggaran \Waktu dan
Komplesitas Audit Terhadap Kualitas Audit Dengan Pemahaman Sstem
Informasi  Sebagai Variabelf "Moderating yang menyatakan bahwa
pemahaman sistem informasi dapat memoderasi pengaruh kompetensi
auditor terhadapkualitas audit. Hal tersebutsdapat dikemukakan bahwa
dengan teknelogi dapat- merubah cara auditor bekerja.dan merubah apa yang
dilakukan glefyaudior.

. Pemahaman ‘sistem informasi auditor mem@deras pengaruh time
budget pressure terhadap kualitas audit.

Berdasarkan hasil uji moderated regression analysis (MRA) bahwa
Rilaisignifikans time budget pressure dengan. sistem informas auditor
sebesar 0,222 > 0,05. Hal ini dapat diketahui bahwa sistem informasi
auditor tidak dapat memoderasi pengaruh ‘time budget pressure terhadap
kualitas audit. Artinya, bahwa pemahaman Sistem informasi auditor tidak
mampu memoderasi alau memperieman pengaruh time budget pressure
terhadap kualitas audit.

Dengan memperhatikan hasil analisis tersebut, maka penelitian ini
membuktikan pada teori harapan dan teori atribusi. Kedua teori tersebut
menjelaskan perilaku manusia yang ditentukan oleh kombinasi dalam faktor

pada diri individu maupun faktor lingkungan. Oleh karena itu, tekanan
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waktu yang tinggi dapat mengurangi keyakinan auditor bahwa mereka akan
menghasilkn hasil yang bak. Selain itu, auditor mungkin mengaitkan
kegagalan dalam mencapal kualitas yang tinggi dengan tekanan waktu
sebagai faktor eksterna yang tidak dapat mereka kendalikan, meskipun
auditor memiliki pemahaman yang baik tentang sistem informasi. Selain itu,
menjelaskan mengapa sistemiinformasi tidak memoderasi time budget
pressure terhadap kualitas audit “yaitu.adanya faktor pada pemahaman
terhadap sistemgstinformas - tidak banyak smembantu auditor untuk
menghasilkan lgporan audit yang berkualitas ditengah keterbatasan waktu
yang ada. /Dan ada kemungkinan faktor-faktor lain, seperti mangemen
waktu yang buruk, beban kerja yang tidak seimbang atau kurangnya sumber
daya, yang lebih dominan mempengaruhi kualitas audit dibawah tekanan
waktu.

Hasil penelitian ini sgalan dengan Arisanti(2019). yang berjudul
Pengaruh Kompetensl, Time Budget jPressure dan Kompleksitas Audit
Terhadap Kualitas Audit Terhadap® Kualitas Audit dengan Pemahaman
Sstem Informasi 'Sébagar Variabd™Moderass yang menyatakan bahwa
pemahaman sistem informasi tidek memoderas hubungan antara time
budget pressure dengan kualitas audit. dan menurut penelitian Trisna
Deviani (2017) yang berjudul Sstem Informasi Sebagai Pemoderasi
Pengaruh Kompleksitas Audit dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap
Kualitas Audit yang menyatakan bahwa pemahaman sistem informasi

memoderasi time budget pressure pada kualitas audit.
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6. Pemahaman sistem informasi auditor memoderasi pengaruh

religiositas auditor terhadap kualitas audit.

Berdasarkan hasil uji moderated regression analysis (MRA) bahwa
nila signifikans religiositas auditor dengan sistem informas auditor
sebesar 0,004 < 0,05. Hal ini dapat diketahui bahwa sistem informasi
auditor dapat memoderas perganuh religiositas auditor terhadap kualitas
audit. Artinya, bahwad pemahaman Sistem informas auditor mampu
memoderasi reli gigsitas auditor terhadap kualitas audit.

Dengan memperhatikan hasil analisis tersebut, maka penelitian ini
membuktiKan pada teori harapan dan teori atribusis’ Kedua teori tersebut
men] el askan perilaku manusia yang ditentukan oleh kombinasi dalam faktor
pada diri ndividu maupun faktor lingkungan. Oleh karena itu, adanya
pemahaman auditor terhadap sistem informas ‘@kan sangat membantu
auditoruntuk. menentukan prosedur audit yang..dipilil,ine ancarkan
kegiatan pengauditan dan. menghasil kanrlaporan yang lebith baik. Selain itu,
sistem Informasl membantu memastikan transparansi, akurasi, dan
kepatuhan terhadap standar yang semuanya 'sgjalan dengan nilai-nilai etika
yang dipegang oleh auditor religious. Dengan demikian, sistem informasi
berperan sebagai alat yang memfasilitas auditor dalam menjalankan tugas
mereka secara lebih efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip moral dan
etika yang tinggi

Hasil penelitian ini sgaan dengan Alviani (2021) yang berjudul

Pengaruh Kompetensi, Objektivitas dan Religiusitas Auditor Terhadap
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Kualitas Audit Dengan Independensi Auditor Sebagai Variabel Moderasi
pada Auditor di Inspektorat Kabupaten Wonogiri, Semarang, Dan Kota
Salatiga yang menyatakan bahwa religiusitas auditor berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Dan menurut penelitian yang lain Sayyidatun (2015)
yang berjudul Pengaruh Time Budget Pressure, Akuntabilitas, dan

Pemahaman Sstem Infor

hadap Kualitas Audit Pada Kantor
Akuntan Publik di Kot atakan bahwa pemahaman sistem
informasi audit i ignifikan positif terhadap
kualitas

engan dua referensi . yan askan tersebut, bisa

dismpulk ahwa pemahaman sistem inf auditor  mampu

memoder garuh religiositas auditor terhadap itas audit.




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah pada peneltian ini, maka dapat

dismpulkan bahwa :

1

Kompetens auditor berpen ositif dan signifikan terhadap kualitas

audit di Inspektorat K

Time budget pr terhadap kualitas audit di
Inspektorat
Religiosit itor berpengaruh positifdan signifi erhadap kulitas audit
abupaten dan K ota Pekalongan
jstem informasi auditor mamp oderas pengaruh

itor terhadap kualitas audit di Inspektorat Kabupaten dan

as auditor ti as pengaruh

time budget pr ap kuali spektorat Kabupaten dan

K ota Pekalongan
Pemahaman sistem informasi auditor mampu memoderasi  pengaruh
religiositas auditor terhadap kualitas audit di Inspektorat Kabupaten dan

K ota Pekalongan.
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B. Keterbatasan Penelitian
Dengan mengerjakan dan melakukan penelitian ini, telah diusahakan dan
dilakukan semaksimal mungkin yang mana sesuai dengan prosedur ilmiah.

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yaitu:

1. Melaksanakan penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
audit hanyalah 3 variabel, yakimi kempetensi auditor, religiositas auditor dan
pemahaman sistem infermas auditor. Selain itu masih terdapat banyak
faktor lainnya yang mempengaruhi kualitas audit.

2. Keterbatasan dari penelitian dengan jawaban kuesioner yang diperoleh dari
responden terkadang masih belum sesual dengan keadaan yang sebenarnya.

3. Pendlitian Ini hanya mengambil sampel dari pegawal ASN yaitu pegawai
auditor internal pemerintah di Inspektorat Kabupaten den K ota Pekal ongan.

C. Implikas Tegritis dan Praktis
Berdasarkan._dari penelitian yang telah dilaksanakan,imaka dapat
ditemukan implikas dan praktisnya diantaranyea:

1. Implikas Teoritrs

Hasil dari penditran i dinyatakan "bahwasanya kompetensi auditor
dan religiositas auditor dapal mempengaruhi Kuditas audit. Pemahaman
sistem informas auditor juga dapat memoderasi pengaruh kompetensi
auditor dan religiositas auditor terhadap kualitas audit. Sedangkan time
budget pressure tidak dapat mempengaruhi kualitas audit dan pemahaman
sistem informas auditor tidak dapat memoderasi time budget pressure

terhadap kualitas audit. Hal ini faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
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audit, khususnya menyoroti pentingnya kompetensi auditor dan religiositas
auditor. Ini menunjukkan bahwa auditor yang memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang baik serta memiliki nilai-nilai religious yang kuat
cenderung menghasilkan audit dengan kualitas yang tinggi.

. Implikasi Praktis

Hasil dari penelitian igi a sebagal masukkan kepada pegawal

pemerintah yang ada upaten dan Kota Pekalongan,

sesuatu yan agal auditor internal

ang memuaskan dan
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yang telah disediakan dibawah ini.
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TS - Tidak Setuju
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B. Identitas Responden

Nama Lengkap

|:| Perempuan |:| Laki-laki

Jenis Kelamin

41 -50

<20 Tahun Tahun

Umur Responden >50
-30 Tahun Tahun

ahun

iplo ] 2

Pendidikan T
S1 S3
Jabatan/Posisi rjaa
dalam Insp t O % O ... e
11-15
<1T Tahun

> 20

Lama
Tahun




DAFTAR PERNYATAAN

PENILAIAN
NO PERNYATAAN SIS TS N S
Variabd Pemahaman Sistem Informasi Auditor 1 2 3 4

Saya menerima pelatihan informal dan formal Iebih

1 | banyak yang berhubungan dengan sistem informasi
yang kompleks (ex: ERP sistem) semasa kerja saya.
Saya memiliki pengaaman yang lebih saat

2 | melaksanakan audit dengan lingkup SIA yang
kompleks.

3 Sebagian besar daari waktu sayaladalah penugasan
auditing pada lingkup SIA yarg kempleks.

4 Saya mulai melakukan audit ates lingkup SIA yang
kompleks semasa awal Karir Saya
Melakukan audit #SIA™ yang kompleks  akan

5 | memainkan peran yang penting pada karir saya
dimasa datang.

6 | Sayamemiliki keahlian SIA yang tinggi
Saya memiliki [glkap yang terampil dan dapat

7 | berkomunikasi dengan baik atas lingkup SIA yang
kompleks

8 Saya dapat memiguat | aporan audit atas lingkup SIA
yang kompleks

9 Saya dapat menyediakan informasi yang relevan
dalam lingkup SIA yang kompleks

10 Saya mampu menelaah tereapal atau tidaknya suatu
audit SIA yang kompleks

Variabel Kompetensi Auditor

1 | Auditor harus mampu bekerja.sama dalam tim

2 Auditor harus memiliki rasa’ingintahu yang besar,
berpkir luas dan mampu menangani ketidakpatian.
Sebagal seorang auditor, harus mampu dan telah

3 | memenuhi kualifikasi personal (indeks prestasi, asal
perguruan dan lain-lain).

4 Auditor mampu menganalisis dengan cepat dalam
mengaudit.

5 Untuk melakukan audit yang baik auditor perlu
mengetahui jenis objeknya.

Auditor harus memahami Standar Akuntansi

6 | Keuangan (SAK) dan Standar Akuntansi Pemerintah

(SAP).




Untuk melakukan audit yang bak auditor
membutuhkan pengetahuan yang diperoleh dari
tingkat pendidikan (D3, S1, S2, S3) dan dari kursus
serta pelatihan.

Auditor harus memahami ilmu statistik serta
mempunyai keahlian menggunakan komputer atau

laptop.

Auditor harus mampu membuat laporan audit dan
mempresentasi kannya dengan baik.

10

Keahlian khusus yang dimiliki amditor dapat
mendukung audit yang dilakukan,

11

Auditor yang memiliki sertifikat dart’ kursus del am
bidang akuntansi dan perpajakan akan menghasilan
hasil audit yang baik.

Variabel TimeBudget Pressure

Saya memandang time budget dalam penugasan
audit sebagai sebuah beban.

Semakin cepat auditor menghasilkan laporan hasil
audit, maka kualitasaudit semakin bagus.

Saya dituntut untuk dapat menyel esaikan pekerjaan
proses audit tepat Waktu sesuai dengan time budget.

Saya merasa melaksanakan atau menyelesaikan
suatu prosedur audit tertentu pada batas time budget
merupakan suatu’kewajiban.

Saya memandang timebudget sebagal kendal a untuk
pelaksanaan™atar ‘penyelesaian prosedur audit
tertentu.

Saya merasa terbatasnya waktu dalam mengaudit
menjadikan saya memperolen bukti & kurang
maksimal.

Adanya perjanjian dalam waktu audit membuat
kualitas audit menurun.

Variabel Religiositas Auditor

Saya percaya akan adanya Tuhan

Segala aktivitas yang saya lakukan selalu diawali
dengan doa kepada Tuhan Yang Maha Esa agar
diberi kemudahan serta mendapatkan kelancaran.

Saya memahami hal-hal yang diperintahkan dan
dilarang dalam agama saya.

Saya merasa setigp aktivitas yang saya lakukan
selalu diawasi Tuhan




Saya memiliki pemahaman yang baik tentang nilai-
nila moral dan etika yang digarkan dalam garan
agama saya

Saya memahami implikasi dari gjaran agama saya
terhadap tanggung jawab sosia dan professional
sebagal seorang auditor

Setelah menjalankan ibadah saya merasa lebih
tenang dalam mel aksanakan pekerjaan

Saya selalu melaksanakan ibadah sebagaimana yang
diwajibkan dalam agama yang saya aatit

Perilaku sehari-hari saya dimotivasi oléh, ajaran
agama yang saya anut

10

Saya selalu mengingat dosa ketika ada rekan kerja
yang berusaha untuk jmengejak saya melaktkan
perbuatan yang dapaiimerugi kan pihak lain.

VariabeliKualitas Auditor

Saal menerima [penugasan, auditor menetapkan
sasaran, ruang lingkup, metodol ogi pemeriksaan.

Dalam semua pekerjaan auditor harus direview oleh
atasan secara berjenjang sebelum laporan hasil
pemeriksaan audit.

Proses pengumpulan dan pengujian bukti harus
dilakukan dengan maksimal untuk mendukung
kesimpulan, temuan’ audit serta rekomendasi yang
terkait.

Auditorsmenatausahakan dokumen audit dalam
bentuk kertas kerja audit dan.disimpan dengan baik
agar dapat, secara_efektifs diambil, dirujuk dan
dianaisis.

Daam melaksanakan pemeriksaan, auditor harus
mematuhi kode etik yang ditetapkan

Laporan hasil pemeriksaan memuat temuan dan
simpulan hasil pemeriksaan secara objektif, serta
rekomendasi yang konstruktif.

Laporan audit mengungkapkan hal-hal yang
merupakan masalah yang belum dapat diselesaikan
sampai berakhirnya pemeriksaan.

Laporan audit harus dapat mengemukakan
pengakuan atas suatu prestasi keberhasilan atau
suatu tindakan perbaikan yang telah dilaksanakan
objek pemeriksaan

Laporan audit harus mengemukakan penjelasan atau
tanggapan pejabat/pihak objek pemeriksaan tentang
hasil pemeriksaan.

VI




10

Laporan audit yang dihasilkan harus akurat, lengkap,
objektif, menyakini, jelas, ringkas, serta tempat
waktu agar informasi yang diberikan bermanfaat
secara maksimal.

VIl




Lampiran 2 Tabulasi Data

11

10

X1 Kompetensi Auditor
6

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

VIl



X2 Time Budget Pressure

NO

IX



X3 Religiositas Auditor

10

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26

27

28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
39
40




Y Kualitas Auditor

10

NO

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

Xl



Z Pemahaman Sistem Informasi auditor

10

NO

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
39
40

X1



Lampiran 3 Data Responden

No | JenisKelamin Usia Pendidikan Jabatan Pengalaman Kerja
Responden

1 Laki-laki 31 Tahun S2 AuditorrAhligPertama 1-5 Tahun
2 Laki-laki 51 Tahun S1 Auditor Ahli Madya >20 Tahun
3 Perempuan 32 Tahun Sl Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
4 Perempuan 41 Tahun S1 Auditor Ahli Madya >20 Tahun
5 Laki-laki 49 Tahun Sl Auditor Ahli Madya 11-15 Tahun
6 Perempuan 45 Tahun S1 Auditor Ahli Madya 11-15 Tahun
7 Laki-laki 35 Tahun S1 Auditor Ahli Muda 6-10 Tahun
8 Perempuan 43 Tahun S2 Auditor Ahli Madya >20 Tahun
9 Laki-laki 34 Tahun S1 Auditor Ahli Muda 6-10 Tahun
10 Laki-laki 33 Tahun S2 Auditor Ahli Muda 6-10 Tahun
11 Perempuan 31 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
12 Laki-laki 31 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
13 Laki-laki 33 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
14 Perempuan 50 Tahun S1 Auditor Ahli_Madya 11-15 Tahun
15 Perempuan 28 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5Tahun
16 Laki-laki 47 Tahun S2 Auditor Ahlt M agya 11-15 Tahun
17 Laki-laki 35 Tahun SI Auditor Ahli Madya >20 Tahun
18 Laki-laki 42 Tahun Si Auditor AhlirMuda 6-10 Tahun
19 Laki-laki 48 Tahun S1 Auditor Ahli-Madya 11-15 Tahun
20 Perempuan 45 Tahun S2 Auditor Ahli Madya 11-15 Tahun
21 Perempuan 39 Tahun S1 Auditor Ahli Muda 6-10 Tahun
22 Perempuan 39 Tahun S1 Auditor Ahli Muda 1-5 Tahun
23 Laki-laki 48 Tahun S2 Auditor Ahli Muda 6-10 Tahun

X111




24 Perempuan 45 Tahun S2 Auditor Ahli Muda 6-10 Tahun
25 Perempuan 40 Tahun S1 Auditor Ahli Muda 11-15 Tahun
26 Laki-laki 33 Tahun S1 Auditor Ahli Muda 6-10 Tahun
27 Perempuan 30 Tahun S2 Ppupd 1-5 Tahun
28 Laki-laki 36 Tahun S1 Auditor’AhliPertama 6-10 Tahun
29 Perempuan 33 Tahun S1 Auditor Ahli Periama 1-5 Tahun
30 Laki-laki 33 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
31 Perempuan 28 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
32 Perempuan 30 Tahun Sl Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
33 Laki-laki 31 Tahun S1 Ppupd 1-5 Tahun
34 Perempuan 30 Tahun S1 Ppupd 1-5 Tahun
35 Perempuan 37 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
36 Perempuan 24 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
37 Laki-laki 30 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
38 Perempuan 31 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
39 Perempuan 27 Tahun S1 Auditor Ahli Pertama 1-5 Tahun
40 Perempuan 23 Tahun &l Ppupd 1-5 Tahun

X1V




Lampiran 4 Hasil Uji Inner Model

Uji Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7582 574 .526 3.225

Religiositas Auditor, Tim

a. Predictors: (Constant), Pe

Regresi Linier

n Sistem Informasi Auditor,

re, Kompetensi auditor

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran

Model Std. Error Sig. ce VIF
1 (Constant) 7.153 .974

Kompetensi auditor 125 677 | 1.478

.187 .791| 1.265
126 .675| 1.481

Pemahaman Sistem 770 1.299

Informasi Auditor
a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 491.406 4 122.852 11.814 .000P
Residual 363.969 35 10.399
Total 855.375 39

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

XV




b. Predictors: (Constant), Pemahaman Sistem Informasi Auditor, Religiositas Auditor, Time
Budget Pressure, Kompetensi auditor

Uji MRA

Coefficients?

Model

1 | (Constant)

Auditor*Sistem

Informasi Auditor

Kompetensi

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Beta t Sig.
11.271 .000
.480 3.375 .002

a. Dependent Varig

ualitas Audit (Y)

Coefficients?

Model

Unstandardized

Coefficients

Std.

Error

Sig.

2.784

dardized

B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31.222 3.338 9.353 .000
Religiositas .006 .002 450 | 3.105 .004

Auditor*Sistem

Informasi Auditor

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)

XVI




Lampiran 5 Hasll Outer Modél Instrumen
Hasil Uji Instrumen Validitas

Variabel Kompetensi Auditor

Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted Total Correlation Deleted
X1.1 40.90 .785 .940
X1.2 .938
X1.3 .946
X1.4 .937
X1.5 .937
X1.6 941
X1.7 .950
X1.8 .940
X1.9 .937
X1.10 .939
X1.11 .947

onbach's
Alpha if Iltem
Item Dele i Deleted

X2.1 20.50 8.923 .363 .736
X2.2 20.23 6.589 .590 .604
X2.3 19.80 7.754 .352 672
X2.4 19.75 8.038 .357 671
X2.5 20.38 6.189 .652 .580
X2.6 20.18 7.533 416 .656
X2.7 20.48 7.076 .399 .662

XVII



Variabel Religiositas Auditor

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
X3.1 40.05 20.613 .824 .962
X3.2 40.15 20.900 737 .965
X3.3 40.05 20.6 .824 .962
X3.4 40.13 .822 .962
X3.5 40.28 .848 .961
X3.6 40.30 865 961
X3.7 .963
X3.8 .960
X3.9 .959
X3.10 .959
Variabel Kualitas Audit
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Variance | Corrected Iterr Alpha if Item

if tem Deleted

17.743
Y5 37.18 17.687 .828 .962
Y6 37.25 17.628 .932 .958
Y7 37.23 18.128 775 .964
Y8 37.35 18.797 .698 .967
Y9 37.28 17.897 .903 .960
Y10 37.15 17.721 .799 .964

XVIII



Variabel Pemahaman Sistem Informasi Auditor

Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if Item

Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
Z1 31.63 35.369 .635 977
Z.2 31.75 33.423 .841 .970
Z3 31.83 33. .905 .968

Z4 31.65 .854 .970

Z5 31.70 914 .968

Z.6 31.85 .969
.7 .968
Z.8 .968
Z.9 .967
Z.10 .967

ji Reliabilitas (Variabel Kompet

Reliability Statistics
ch's Alpha Part 1 Value
N of ltems

Part 2

Correlatio

Spearman-
Coefficient Unequal Length .940
Guittman Split-Hali Coefficient 917

a. The items are: X1.1, X1.2, X1.3, X1.4, X1.5, X1.6.
b. The items are: X1.6, X1.7, X1.8, X1.9, X1.10, X1.11.
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Hasil Uji Reliabilitas (Variabel Time Budget Pressure)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .564
N of ltems 42

Part 2 Value .738

N of Items 3°

Total N of Items 7

Correlation Between Forms .333
Spearman-Brown Coeffici .499
.503

Guttman Split- 499

a. The item 1, X2.2, X2.3, X2.4.

b. The i e: X2.4, X2.5,X2.6, X2.7.

ji Reliabilitas (Variabel Raligiosit

Reliability Statistics
s Alpha Part 1 Value
N of Items

Value

N of Items

941

56

.969

a. The items are: X3.1, X3.2, X3.3, X3.4, X3.5.
b. The items are: X3.6, X3.7, X3.8, X3.9, X3.10.

Hasil Uji Reliabilitas (Variabel Kualitas Audit)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .946
N of ltems 52

Part 2 Value 921

N of Items 50

Total N of Items 10
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Correlation Between Forms 927

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .962
“Unequal Length _ .962

a. The items are: Y1, Y2, Y3, Y4, Y5.
b. The items are: Y6, Y7, Y8, Y9, Y10.

Cronbach's Alpha

1,72.2,23,72.4,725.
6,2.7,2.8,7.9, Z.10.
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Lampiran 6r tabel & t tabel

DISTRIBUSI NILAI r g SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

=) e T

(L35

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 (0.999 3 (.320 0413
4 0.850 0.590 39 0.518 0.408
3 0.878 0.959 40 0312 | 0403
6 D811 : 0308 | 0,398
i 0,754 | 0304 | 0393
& 0707 030l | 0.3R9
9 0.665 02e? | 0384
10 . 0294 | 0380
L | 0376
12| gl | 0708 Y | 0372
13 | 0368
(L | 0364
= | 038l
16 | 0345
17 L0330
IR | 0319

i_

!

|

3 | D [ el | | B [ g

XXI1I

8 0374 194
9 0.367 137 181
0 0.361 0463 | 300 | 0113 0.148
2 355 U456 < HRTT 1,128
2 0,349 (0.449 500 0088 0.115
a3 [ RCF- =4 (442 ALl {10 0,105
4 0.339 0.436 700 0.074 0.097
5 0,334 1430 RO {10710 0nogl
3n 03249 0424 G0 {1065 0086
T (1,325 A ) 100 {1062 81




T tabel untuk Alpha a 5%

di [ 05 028 dr [ nes oo lar | a8 wpzs [ [ L5 eozs
| BAlE 13 T LE] LE74 2008 [ LE 157 [ 1.ess 078
2 920 4303 54 Lo 2008 106 [ 1659 1,037 138 [ 1655 .47
E] 1385 582 £e La7Y  Aikd 107 | Lesg  |.052 158G | L5407k
4 1132 2736 ) L6732 108 [ 1,638 ],u8] - T |
A 1018 2851 5 Le72 200 109 | Lesy 952 16l | Les4  Lu7s
[i] 945 2447 54 1,672 20k L O T I e 151 [ L.esd L u7E
7 IL5E 27468 v | Le?l 20l TIE | 1esy  1us3 153 [ 1654 87S
" lgalh 2300 £ 1670 2000 112 [ 1e50 ].u4] 164 | 1654 1,075
[ I.835 22&1 £1 Le?0 2000 113 | Less Losl 168 [ Lesd 974
10 LAl 2.23h ol 1670 1,0 114 [ 1,658 1,441 186 | 154 474
I 706 2301 ] Lo .0 115 | Less 1951 157 | Lesd 1674
iz 782 2156 &4 1 6uir I [ 1658 1,041 I . U |
13 LATT 2180 ] 1.t LA58 1080 [5G | 1654 1974
] 761 2145 56 |1 d 1658 1,440 170 [ 1.e5d 1974
1.5 LTas  a&ldl &l L a5 1.9 170 | 1634 1,87
I I.7ah 2120 ne, [ [ 1,50 172 [ 1654 1974
1! 7l &M SRR 121 LIS 173 [ 1esd 187
[ 756 2101 Lhn? 105 122 [ 1 19 | 1.e54 1974
|14 |, 728 20wl Lond imﬂf __Ll! | 1,83 178 | Lesd .87
2 L7258 20uE ] ity ] W 124 [ 57 76 | 1654 Tu74
2 721 st 71 | Ese 1,007 Ta8 | Lea' |, 177 | 1.esd o079
¥ L7117 200 T P20 | Lead 1.0 i [ 1651 1,893
L] 1714 2080 T hsRS 10 137 '-1(&.!5 |0 9% [ 1.633 1,573
2 L7 205 W Hees 18 HEESEEE =0 [ 1653 e
25 |- 7 Loos |91 ] 21 Iig ],y 1= | 1.633 71.873
*h 1700 2K T [EIHER EE 183 [ 1653 1873
27 LTS 2,033 b T 131 | LeEE 1,97 153 | 1854 7.07
?H 170 204h s [lbed 1l [EERR RS 54 | 1653 1,91
F T ST [hnnd 1,05 133 | 1656 | 1.9 (53 | 1,653 5,873
K [be 2043 S 134 | es6 1,47 ]
1 | k200 L I T T |15 ]t (I I
32 [heha 20737 ] '}.hhii (R | 1 :% 1.9 Ish [ 1653 3,979
11 602 2033 51 Lhﬁ.‘l (L 137 I&!Ii 1.7 186 | 1658 1,073
i LbH] 2032 i T 118 | 1eSh 1u7 sl [ 1053 1993
35 ’ lohd ] UEE 139 ].¢ 3 .97
it din? | Mg [EIT A3 1,873
37 LO8T 20 ] S 1411 ) 1,653 1.872
kT |+ P e I Eibe [.h53 1,572
L] | GES . L 1,050 3 | 1.8 1073
i [bHa v 11 L i who | 1653 LeT
4 LLo8S 2000 sl 1 7 197 | 1681 1,872
42 ILofz 2018 B &y I KX Iwh | 1653 L&
13 Le¥] 2017 9 s i N lo% | 1.631 1072
[ KGR W6 | Lol 1,485 4R | 1655 |87 200 | 1653 1872
15 [.o7e 2004 77 Lof.  |,0s8 149 | 1,655 1,078

At Lt 2014 wh Lob 095 50 | 1655 )87

47 [ EIE v | Lbal ] 4Ed 151 [ 1ess  1w7n

A8 | Lam ools [ | Lant 10ed 152 [ Tha% e

44 677 2l [ T EE] 153 | 1,655 1LW7n
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EX 6% 2007 104 | Lond LLos] T%h | 1.6058 1.07%
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Momer 000.8 7 204
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b Jabatan kL Kabupatan
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JI. Jaksa Agung R. Sceprapio Ne. 1 Kota Pekalongan Kode Pos 51111
Telp. (02684) 432086, 085100925600 Fax. (0285) 420438 Email: ossfdpokalongankota. go.id
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
HOMOR @ 500.16.7.2/1. 11170112024
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Pemerbitan Surat Keterangan Penelitian
2. Surat Edaran Gubernur |3 engah Nomor 070/0013894 tentang Penerhitan
Sisrat Keterangan Pene i

Il. MEMBACA 1 Surat darl Ul

man Wahid Pekalongan Nomar!
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KEC.COMML KAB. PE
: Pemahaman em [t
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Inspektorat Kabupaten D
Penyusunan Skripsi

Inspei:tnfnt-"fnta

06 KEL.SIDOREID

Sebagal Variabsl
diter, Time Budget
fap Kualitas Audit Di

. Penanggung jaw

11, Anggaota
12. InstitusiLembaga : UIN K H. Abdurrahman Wahed Pekalongan
13. Status Pesetujuan : Disetuju

Dengan ketentuan sebagai berikut :

a Pelaksanaan kegiatan tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan pemerintah;

b. Apablla masa berlakunya Surat Keterangan inl telah habis sedang pelaksanaannya belum
selesai, maka perpanjangan waktu harus diajukan kembali kepada XKepala Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekalongan;

€. Selelah kegialan selesal, harus menyerahkan Laporan Pelaksanaan kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pekalongan.
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IV Surat Keterangan ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku fagi, apabila pemegang surat inl
fidak menaati ketentuan-ketentuan seperti tersebut di atas.

Ditertiitkar Tanggsl : 18 Maret 2024

macara Mekiranih alek
W P ELAYASMUAN TERFALL SATL PINTU
HOTA PER LTSN :

HERG HEMITHIOND, S, W51

1 '.I'l'aau mta Pekaiummlﬁmaqai Lap-:ranl
2. Kepala Badan Kesbangpol Kota Peial
3. Kepala Bappeda Kota Pekalongan;
4, Arsip.
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